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ABSTRAKSf

Sesuai dengan laju pertumbuhan daerah di seluruh Indonesia, arus manusia dan
barang akan memngkat dengan cepat. Untuk mendukung kelancaran arus
manusia dan barang diperlukan sarana dan prasarana yang memadai, baik untuk
angkutan manusia maupun angkutan barang dan hewan. Sedangkan untuk
kelancaran transportasi, prasarana yang dibutuhkan adalah jembatan dan
jalan. Untuk itulah pemerintah melakukan pembangunan proyek konstruksi, dalam
hal ini jalan dan jembatan, yang beriujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi akan ditemui
banyak masalah yang dapat mempengaruhi proses pelaksanaan maupun hasil
yang akan dicapai. Untuk mengatasi masalah tersebut maka pengelola proyek
konstruksi dituntut agar dapat menciptakan sistem pengendalian yaitu sualu
proses dari awal sampai akhir proyek yang menjamin kesesuaian antara rencana
dan realisasi kerja, serta melakukan koreksi apabila terjadi penyimpangan di
lapangan.

Dalam studi kasus iniyaitu pada Proyek Jembatan dan Jalan Alternatif Lingkar
Waduk Sermo, dibuat suatu sistem pengendalian dengan Work Breakdown
Structure, yang memecah kegiatan proyek menjadi bagian-bagian proyek yang
lebih kecil dan terperinci tetapi masih dapat dikendalikan menurut struktur
hirarki tertentu.

Hasil dari penelitian pada proyek studi kasus ini dapat diketahui bahwa dengan
metode WBS diperoleh suatu struktur WBS dalam bentuk Diagram Tree yang
didalamnya berisi uraian item-item pekerjaan yang terbagi dalam 5 level dimana
level 5 adalah level yang terendah dan merupakan detail kegiatan dari proyek
tersebut. Diagram Tree ini dapat dibaca secara horizontal maupun vertikal. Hasil
perencanaan dan pengendalian waktu dan biaya secara horizontal menghasilkan
Kurva S yang memuat item pekerjaan yang mendetail dengan pengelompokan
item pekerjaan berdasarkan level diatasnya. Perencanaan pengendalian waktu
dan biaya secara vertikal menghasilkan Kurva S yang memuat seluruh item
pekerjaan pada tiap level-nya. Sedangkan perencanaan pengendalian waktu dan
biaya menurut kelompok pekerjaan menghasilkan Kurva Syang memuat seluruh
item pekerjaan pada masing-masing kelompok pekerjaan.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan laju pertumbuhan daerali diseluruh Indonesia, arus manusia

dan barang akan meningkat dengan cepat. Untuk mendukung kelancaran arus

manusia dan barang diperlukan sarana dan prasarana yang memadai, baik untuk

angkutan manusia maupun angkutan barang dan hewan, sedangkan untuk

kelancaran transportasi, prasarana yang dibutuhkan adalah jaringan jalan dan

jembatan.

Untuk menghadapi laju pertumbuhan tersebut, dewasa ini pemerintah

melalui Departemen Pekerjaan Umum sedang melakukan pembangunan jalan dan

jembatan yang bertujuan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat

disekitarnya, dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Pembangunan di bidang

konstniksi ini akan menunjang berbagai kegiatan masyarakat bahkan mempakan

prasarana dalam pembangunan wilayah secara keseluruhan. Umumnya jaringan

jalan danjembatan dibangun bertujuan untuk :

1. Pembukaan daerah untuk mengembangkan potensi ekonomi

2. Menekan biaya transportasi dengan memperbaiki kondisi jalan dan

jembatan.

Dalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi secara umum, akan ditemui

banyak masalah yang akan mempengaruhi proses pelaksanaan ataupun hasil yang



ingin dicapai. Semakin besar suatu proyek maka akan semakin kompleks masalah

yang akan dihadapi dan semakin besar pula resiko yang ditanggung. Untuk itulah

pengelola proyek dituntut agar dapat menciptakan rangkaian sistem pengendalian

pada setiap tahap pelaksanaan proyek secara kontinyu. Pengendalian yang

dimaksud adalah suatu proses kegiatan dari awal sampai akhir yang menjamin

adanya kesesuaian antara suatu rencana dengan hasil kerja, serta melakukan

tindakan-tindakan korektif terhadap penyimpangan yang dijumpai di lapangan

maupun dalam pelaksanaan, sehingga tujuan proyek akan tercapai sesuai dengan

yang telah direncanakan.

Manajer proyek sebagai pengendali dapat memecah kegiatan proyek

menjadi bagian-bagian proyek yang lebih kecil dan terperinci tetapi masih dapat

dikendalikan menurut struktur hirarki tertentu atau yang dapat disebut dengan

Work Breakdown Structure (WBS). Pembagian proyek menjadi ruang lingkup

yang lebih kecil sehingga proses pengendalian menjadi lebih mudah dilakukan,

terfokus dan tepat sasaran.

Pengendalian jadwal pelaksanaan tersebut direalisasikan dalam bentuk

Kurva S yang merupakan petunjuk urutan kegiatan dalam suatu proyek, dimana

didalamnya dinyatakan hubungan antara persentase kumulatif bobot pekerjaan

dengan waktu pelaksanaan pekerjaan dalam persen. Kurva S dapat dibuat pada

keseluruhan proyek atau pada unit-unit kegiatan proyek tertentu yang diinginkan,

sehingga kurva S dapat dibuat padatiap-tiap levelWBS.

Pembuatan kurva S pada tiap-tiap level WBS bermaksud agar memudahkan

dalam penelusuran kegiatan pada proses pengendalian. Evaluasi dilakukan dengan



melihat adanya penyimpangan Kurva S rencana pada tiap-tiap level, sehingga

seorang pengendali dapat langsung secepat mungkin mengetahui bagian kegiatan

mana yangmengalami penyimpangan danperludikoreksi.

1.2 Pokok Masalah

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana menyusun WBS untuk proyek Jembatan danJalan.

2. Bagaimana membuat rencana kerja dengan Bar Chart dan Kurva S dari

WBS ProyekJembatan dan Jalanuntukpengendalian waktu dan biaya.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian Tugas Akhir ini sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan bentuk WBS proyek Jembatan dan Jalan.

2. Untukmendapatkan rencanakerja dan pengendalian denganBarC"hart

dan Kurva S pada proyek Jembatan dan Jalan.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penulisan tugas akhir ini dapat diambil manfaat antara lain :

1. Dengan adanya identifikasi kegiatan proyek dapat memudahkan

pengendali dalam mendeteksi letak dan penyebab penyimpangan yang

terjadi.



2. Sistem WBS dapat digunakan untuk membantu manajer pelaksana agar

pengawasan dan pengendalian yang dilakukan dapat lebih terperinci dan

tepat sasaran.

3. Membantu proses pengambilan keputusan dalam melakukan tindakan

koreksi.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka

diberikan batasan-batasan masalah, yaitu :

1. Data yang digunakan sesuai dengan data proyek Jembatan dan Jalan

Alternatif Lingkar Waduk Sermo yang berlokasi di Kecamatan Kokap

Kabupaten Kulon Progo, yang menghubungkan antara daerah Pengasih

dan daerah Hargotirto.

2. Alat bantu olah data digunakanprogram Microsoft Excel.

3. Data volume yang belum terdapat pada data proyek dihitung berdasarkan

pada gambar rencana.

4. Kurva S berdasarkan pada Bar Chart.

5. Durasi berdasarkanpada perhitungan produktivitas tenaga kerja.

6. Perhitungan produktivitas tenaga kerjaberdasarkan dataproyek.

7. WBS dibuat berdasarkanpada elemen struktur dan item pekerjaan.

8. Dalam penelitian ini tidak dibahas lebih lanjut mengenai OBS, sumber

daya manusia dan alat-alatyang digunakan.



1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu urutan atau tata cara pelaksanaan yang

diuraikan menurut tahapan yang sistematis. Metode yang dilaksanakan pada

penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Subyek penelitian pada Proyek Jalan dan Jembatan Alternatif Lingkar

Waduk Sermo

2. Obyek penelitian yaitu perencanaan pengendalian biaya dan waktu Proyek

Jalan dan Jembatan dengan Work Breakdown Srtucture.

3. Proses pengumpulan data diperoleh dari Kontraktor Pelaksana. Data yang

diperlukan yaitu Rencana Anggaran Biaya (RAB), Master Time Schedule,

Volume Pekerjaan.

4. Mengolah data dengan membuat perencanaan pengendalian proyek

sebagai berikut:

a. Membuat WBS dengan penjabaran kegiatan berdasarkan elemen

struktur dan item pekerjaan.

b. Menyusun level-level WBS.

c. Menghitung Volumepekerjaanberdasarkan gambarrencana.

d. Menyusun anggaran biaya proyek berdasarkan level-level WBS.

e. Menghitung durasi tiap item pekerjaan.

f. Menyusun diagram batang untuktiap-tiap level-level WBS.

g. Membuat Kurva S dari masing-masing diagram batang .



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya

Padapenelitian ini juga digunakan tinjauan pustaka penelitian sebelumnya

yang pernah dilaksanakan oleh :

1. Yuniarto Dicky (1989)

Pokok bahasan yang diambil adalah Perencanaan Pengendalian Proyek dengan

Work Breakdown Structure dan Kurva S, dengan studi kasus Proyek Gedung

Yayasan Seminari Santo Paulus Yogyakarta.

Penjabaran WBS didasarkan pada lokasi proyek dan dalam membuat Kurva S

digunakan Bar Chart.

Kesimpulan dari penelitiantersebutadalah :

1. Tugas pokok dalam pengendalian waktu dan biaya adalah

merencanakan dan menganalisis proyek dalam bentuk WBS dan

anggaran biaya. Kemudian dikembangkan jadwal rencana kerja utama

dan jadwal anggaran pembiayaan.

2. Pembuatan WBS merupakan upaya untuk menjabarkan proyekmenjadi

beberapa kegiatan dan atau sub kegiatan yang lebih kecil untuk

diimplementasikan.



3. WBS memudahkan dalam pemberian informasi kepada berbagai strata

manajemen, dan merupakan dasar untuk mengendalikan seluruh

kegiatan proyek.

4. Pada tahap pelaksanaan proyek, kurva pengendalian untuk setiap level

harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh. Prinsipnya kemajuan

pelaksanaan harus berada diatas atau minimal benmpit dengan kurva

rencana.

5. WBS dan Kurva S sangant efektifdan efisien untuk proyek yang besar

dengan jumlahkegiatan yangsangat banyak dankompleks.

2. Rindra Dhamayanti ( 2000 )

Pokok bahasan yang diambil adalah Perencanaan Pengendalian Proyek

Bangunan Gedimg dengan Work Breakdown Structure dan Kurva-S dengan

lokasi proyek pembangunan kampus III Universitas Janabadra Yogyakarta.

Penjabaran WBS didasarkan pada lokasi proyek dan dalam membuat Kurva S

digunakan Bar Chart.

Kesimpulan dari penelitiantersebutadalah :

1. Dengan adanya perencanaan proyek bangunan gedung dengan

penjabaran WBS berdasarkan lokasinya, maka :

a. Penjadwalan waktu berdasarkan penjabaran WBS maka

pelaksanaan setiap item kegiatan akan lebih terjadwal pada

masing-masing lokasi proyek (masing-masing sayap dan



lantainya). Sehingga hal ini akan lebih menjamin

keberhasilan target waktu penyelesaian kegiatan proyek.

b. Penyusunan anggaran biayaberdasarkan WBS memudahkan

dalam alokasi biaya pada masing-masing lokasi proyek

sehingga dapat digunakan dengan lebih tepat sesuai

fungsinya.

2. Pengendalian proyek dengan penjabaran WBS berdasarkan

lokasinya, maka kontraktor dapat mengendalikan pelaksanaan

kegiatan proyek dengan lebih mudah dan terfokus. Penjabaran WBS

ini akan sangat membantu dalam melakukan evaluasi terutama jika

terjadi penurunan prestasi proyek.

a. Dari segi waktu yang berupa keterlambatan pelaksanaan

atau penyelesaian kegiatan maka dapat lebih mudah

diketahui dimana lokasi terjadinya.

b. Dari segi biaya yang berupa adanya realisasi biaya yang

tidak sesuai dengan rencana anggaran maka dapat juga

diketahui lokasi terjadinya penyimpangan anggaran biaya

tersebut.

3. Dengan pengendalian berdasarkan penjabaran WBS maka proses

pengendalian dapat lebih mudah dilakukan yakni dengan penelusuran

kegiatan dari kurva-S level tertinggi lalu ke level dibawahnya sampai

ke level yang terendah, dibandingkan dengan hanya berpedoman

pada satu kurva pengendalian yang mencakup keseluruhan proyek.



3. Muh. Firdaus dan Dedy Hamzah ( 2003 )

Pokok bahasan yang diambil adalah Perencanaan Biaya dengan Metode Work

Breakdown Structure pada proyek Pembanguanan Gedung D3 Ekonomi UII

Yogyakarta.

Penjabaran WBS didasarkan pada lokasi proyek dan elemen struktur.

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah :

1. Perencanaan biaya dengan metode WBS yang dilakukan adalah dengan

memecah pekerjaan menjadi 5 levelberdasarkan lokasi bangunan.

2. Dengan metode WBS pada pembangunan gedung D3 Ekonomi UII

memperlihatkan pelaksanaan penmgendalian berada pada level 4

sebagai level terendah.

3. Dengan penjabaran WBS yang memecah kegiatan menjadi lebih rinci

maka konsekuensinya adalah proses pendokumentasian menjadi

semakin banyak sehingga memerlukan sumber daya manusia yang

sudah terbiasa dengan budaya menulis.

4. Terlihat adanya pekerjaan-pekerjaan yang selalu menempati urutan

teratas dalam hal biaya, maka pekerjaan tersebut harus mendapat

perhatian ekstra dalam pengawasan selama pelaksanaan, sehingga tidak

terjadi penyimpangan biaya yang cukup berarti yang nantinya akan

mempengaruhi jumlahkeuntungan dankerugian pada suatuproyek.



BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Proyek Konstruksi

Proyek menurut beberapa ahli mempunyai arti yang berlainan. Pengertian

proyek menurut beberapa ahli antara lain (Soehendradjati, 1987):

a. Menurut Adler (1970)

"A project is the minimum investment which is economicaly and

technicaly feasible"

b. Menurut Gittinger (1972)

"A project is a spesific activity with a spesific starting point and

spesific endingpoint intented to accomplish a spesific object"

c. Proyek adalah suatu kegiatan terorganisasi yangmenggunakan sumber

daya yang dijalankan selama waktu terbatas yang mempunyai titik

awal saat dimulainya dan titik akhir saat selesainya.

d. Proyek adalah organisasi yang dibentuk dalam rangka menyelesaikan

suatu tugas spesifik.

e. Proyek adalah usaha yang kompleks, biasanya kurang dari tiga taliun

dan mempakan kesatuan dari tugas-tugas yang berhubungan dengan

sasaran, jadwal dan anggaranyang terumuskan dengan baik.

Kebutuhan akan manajemen proyek didasarkan karena suatuproyek yang

mempunyai ciri-ciri komplek dan banyak resiko serta ketidakpastian yang terlibat

dalam pelaksanaannya. Semakin banyak kegiatan yang terlibat dalam suatu

10
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proyek, semakin kompleks dan semakin besar resiko ketidakpastiannya. Untuk itu

diperlukan manajemen guna dapat mereduksi dan mengatasi hal-hal tersebut hal-

hal tersebut agar dapat tercapai sasaran yang telah ditetapkan.

Sehingga dengan berdasar pada ciri-ciri diatas maka dalam

pelaksanaannya perlu dipahami hal-hal sebagai berikut:

1. Proyek harus dikelola per tahap dengan tanggung jawab yang maksimum

meliputi perencanaan dan pengendaliannya.

2. Perhatian harus diarahkan baik pada prosesnya maupun pada produk yang

dihasilkan.

3. Organisasi proyek harus terus menerus terkait dengan organisasi induknya.

4. Keputusan-keputusan pada tahap permulaan mempunyai pengaruh yang luas

terhadap biaya dan waktu penyelesaian proyek.

Mulai dari konsep sampai pada penerapan, tahap-tahap dalam

pengembangan proyek konstruksi digolongkan dalam pola-pola umum, tetapi

dalam segi pemakaian waktu serta tingkat penekanannya maka setiap proyek

memiliki sifat-sifatnya sendiri yang unik. Tergantung pada keadaan, tahap-tahap

dasar terjadi secara berurutan atau tumpang tindih menurut tingkatan yang

berbeda-beda sebagai bagian dari suatu program konstruksi.

Secara garis besar tahapan proyek dapat dibagi menjadi:

1. Tahapan Perencanaan (Planning )

Membantu pemilik proyek menyusun program berdasarkan

keinginan/kebutuhan dan kendala-kendala yang ada pada pemilik proyek.

Mengumpulkan, mempersiapkan dan menganalisis data yang diperlukan, yang
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meliputi aspek administrasi, teknis, biaya dan hukum. Membuat analisis biaya

dari ukuran sistem yang diajukan konsultan, mengadakan evaluasi dan alternati-

alternatif usulan penyempurnaan/modifikasi/perubahan sistem secara garis besar

dilengkapi dengan analisa biaya.

2. Tahapan Perancangan ( Design )

Tahap perancangan terdiri dari:

a. Tahap Pra Rancangan yang mencakup kriteria desain, potongan, denali,

gambar situasi tata mang, estimasi.

b. Tahap Pengembangan Rancangan merupakan tahap pengembangan dari tahap

pra rancangan yang sudah dibuat dan perhitungan-perhitungan yang lebih

detail.

c. Tahap Rancangan Akhir dan Penyiapan Dokumen Pelaksanaan merupakan

tahap akhir dari perencanaan.

3. Tahapan Pelelangan

Dalam tahap pelelangan ini dapat diadakankegiatan sebagaiberikut:

a. Menyusun metode pemilihan kontraktor.

b. Menyiapkan kriteriaprakualifikasi untuk peserta lelang/tender.

c. Melakukan penyaringan kontraktor bersama pemilikproyek/panitia lelang.

d. Membantu pemilik proyek/pemilik lelang dalam menyelenggarakan lelang,

yang meliputi penyebaran undangan, rapat penjelasan pekerjaan, dan

pemasukan penawaran.

e. Bersama pemilik proyek/panitia lelang, mengevaluasi lelang, mengadakan

klasifikasi dan negosiasi dengan kontraktorsertamenyusun kontrak dan SPK.



13

4. Tahapan Pelaksanaan ( Construction )

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan pembangunan konstruksi fisik

yang telah dirancang. Pelaksanaan merupakan implementasi dari keputusan yang

telah ditetapkan didalam perencanaan. Pelaksanaan sebagai fungsi manajemen

kedua merupakan proses dan cara bagaimana menerapkan hasil perencanaan atau

kegiatan yang telah ditetapkan secara riil dilapangan, agar tercapai tujuan dari

kegiatan yang telah ditetapkan secara optimal.

Di dalam fungsi pelaksanaan sudah termasuk fungsi persiapan untuk

pelaksanaan atau pengorganisasian, yaitu usaha untuk merancang organisasi yang

tepatuntukmencapai tujuan, mengatur pembagian kerjaatautugas.

Setelah proses pengorganisasian selesai maka selanjutnya fungsi

pelaksanaan yang lain adalah fungsi/proses menggerakkan ( actuating ), yaitu

usaha untuk menggerakkan kelompok dari organisasi secara efektif dan efisien

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

5. Tahap Pengendalian (Controlling)

Tahap pengendalian dilakukan untuk memeriksa seberapa jauh hasil

pelaksanaan dan untuk membandingkan hasil dengan rencana serta melakukan

tindakan korektifuntuk meluruskan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi.

Pengendalian adalah upaya yang sistematis agar proses dan hasil pelaksanaan

sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan, melalui proses yang terdiri dari:

1. Penetapan standar pelaksanaan yang didasarkan padaperencanaan.

2. Pengarahan, instruksi dankoordinasi pelaksanaan.

3. Penentuan pelaksanaan pengukuran.
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4. Monitoring pelaksanaan di lapangan.

5. Pengukuran pelaksanaan di lapangan.

6. Perbandingan pelaksanaan kegitan nyata dengan standar dan analisis

penyimpangan-penyimpangan serta evaluasinya.

7. Pengambilan tindakan dan koreksi.

Kegiatan pengendalian sangat erat hubungannya dengan fungsi-fungsi

manajemen lainnya ( perencanaan dan pelaksanaan ), karena pada pengendalian

ini dilihat apakah tujuan yang direncanakan telah tercapai dalam pelaksanaan

secara nyata.

3.2 Perencanaan Pengendalian Proyek

Dalam menyelenggarakan proyek, tahap dan kegunaan perencanaan

dibedakan menjadi dasar dan perencaan untuk pengendalian.

1. Perencanaan Dasar

Segera setelah kegiatan proyek dimulai maka dipersiapkan perencanaan

dasar yang berupa anggaran, jadwal, penetapan standar mutu, organisasi

pelaksana, pengisian personil, serta luxitan langkah pelaksanaan pekerjaan. Jadi

perencanaan tahap ini dimaksudkan untuk meletakkan dasar-dasar bagi

penyelenggaraan suatu proyek yang disebut sebagai perencanaan dasar. Sebagai

contohnya yaitu tersusunnya anggaran biaya proyek.

2. Perencanaan Pengendalian

Pada tahap selanjutnya bila data dan informasi lebih banyak tersedia

dan terkumpul maka disusun perencanaan yang lebih terinci dan lebih besar
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akurasinya. Perencanaan ini digunakan untuk tugas-tugas pengendalian, seperti

anggaran biaya definitif yang dipakai sebagai tolak ukur aspek biaya pada tahap

implementasi fisik.

Pada penulisan Tugas Akhir ini selanjutnya akan dibahas tentang

pelaksanaan proyek konstruksi pada tahap perencanaan pengendalian.

Pengertian pengendalian tidak sama dengan pengawasan. Pengawasan atau

controlling bersifat cenderung pasif, hanya memeriksa atau membandingkan hasil

akhir yang dilakukan melalui pengujian atau observasi secara visual.

Pengendalian adalah usaha yang sistematis untuk menentukan standar

yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang sistem informasi,

membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganalisis kemungkinan adanya

penyimpangan antara pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil tindakan

pembetulan yang diperlukan agar sumber daya dapat digunakan secara efektif dan

efisien dalam rangka mencapai sasaran. Dalam usaha mencapai tujuannya,

pengendalian dilakukan melalui kegiatan-kegiatan :

a. Mengarahkan

b. Membimbing

c. Memantau atau monitoring

d. Memeriksa

e. Mengevaluasi

f. Menganalisis / mengkaji

g. Mengadakan perbaikan dan koreksi
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Komponen inti dari proses pengendalian meliputi : alat untuk mengukur

dan mengendalikan kemajuan pekerjaan, metode untuk memproses informasi,

persyaratan untuk pelaporan yang efektif dan garis-garis kerja pedoman untuk

mengadakan tindakan korektif agar proyek tetap berjalan sesuai target.

Langkah-langkah proses pengendalian menunit Istimawan Dipohusodo

(1996) dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

Perencanaan

dan

Pengorganis
asian Proyek

Pemeriksaan

Kegiatan Untuk
Menghindarkan
Penyimpangan

Pelaksanaan

Proyek

Tindakan

Koreksi

Pengendalian :
Pengukuran
evaluasi

Evaluasi

- Perbandingan
kinerja
terhadap
rencana

Analisis

Penyimpangan

Gambar 3.1

Langkah-langkah Proses Pengendalian

Pencapaian
Jadwal

Kerja

Proyek
Berhasil

Yang dimaksud dengan langkah-langkah proses pengendalian (Gambar

3.1) adalah pada saat pelaksanaan proyek dilakukan pemeriksaan kegiatan untuk

menghindari penyimpangan dengan mengevaluasi kinerja terhadap rencana. Jika

terdapat penyimpangan, dilakukan tindakan koreksi dengan mengacu pada
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perencanaan dan pengorganisasian proyek sehingga tercapai jadwal kerja sesuai

rencana yang menyebabkan keberhasilan proyek.

Dalam pelaksanaan proses pengendalian diperlukan adanya pengendalian

yang efektif dan efisien, pengendalian yang efektif ini ditandai oleh hal-hal

berikut ( Iman Soeharto, 1995 ):

1. Tepat waktu dan peka terhadap penyimpangan dengan metode atau cara yang

digunakan harus cukup peka atau sensitif untuk mengetahui penyimpangan

selagi masih awal tidak menunggu sampai akhir proyek. Dengan demikian

dapat diadakan koreksi pada waktunya sebelum persoalan berkembang

sehingga sulit untuk diadakan perbaikan.

2. Bentuk tindakan yang dilakukan tepat dan benar. Untuk ini diperlukan

kemampuan dan kecakapan untuk menganalisis indikator secara akurat dan

obyektif.

3. Terpusat pada masalah atau titik yang strategis, dilihat dari segi

penyelenggaraan proyek. Dalam hal ini diperlukan kecakapan memilih titik

atau masalah yang strategis agar penggunaan waktu dan tenaga dapat efisien-

serta diperlukan adanya fasilitas data yang dapat dianalisis untuk menentukan

indikator penyimpangan sebagai dasar dilakukannya perbaikan. Elemen-

elemen yang strategis bersifat:

a. penyimpangan besar atau sering terjadi, berdasarkan pengalaman yang

pemah dialami oleh pelaksana, atau pada penelitian yang pernah dilakukan

untuk mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh terhadap

penyimpangan.



b. Indikator biaya atau bobot pekerjaan yang besar dibanding pekerjaan total.

c. Pada pekerjaan yang berada pada jalur kritis atau pekerjaan yang tidak

boleh mengalami keterlambatan

d. Mampu mengetengahkan dan mengkomunikasikan masalah. Sehingga

dapat menarik perhatian yang khusus kepada pimpinan maupun pelaksana

proyek agar kegiatan koreksi yang diperlukan dapat segera dilaksanakan.

4. Kegiatan pengendalian tidak lebih dari yang diperlukan atau over-estimate.

Biaya yang diperlukan untuk kegiatan pengendalian tidak boleh melampaui

faedah atau hasil dari kegiatan tersebut. Kegiatan pengendalian yang

berlebihan seperti misalnya birokrasi yang terlalu panjang waktu yang lama

justru mengakibatkan penyimpangan. Secara kuantitatif sulit menentukan

pengendalian yang wajar atau tidak over-estimate namun hal ini bisa

dilakukan berdasar pada pengalaman.

5. Dapat memberikan petunjuk berupa perkiraan atau meramaikan hasil

pekerjaan yang akan datang. Petunjuk ini sangat diperlukan bagi pengelola

proyek untuk menentukan langkah pengendalian berikutnya.

6. Pengendalian yang dilakukan harus bersifat relatif stabil dan kontinyu.

Biasanya pengendalian ditinjau dari 2 macam sudut penglihatan

(Soehendradjati, 1987):

1. Siapa yang menjalankan pengendalian ( dari sudut proyek ). Maka subyeknya

dapat dalam organisasi atau diluar organisasi.

2. Apa dan siapa yang dikendalikan ( dari sudut obyek ). Dari sudut obyeknya

kita mengenal antara lain :
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• Pengendalian operasional.

• Pengendalian material.

• Pengendalian keuangan.

• Pengendalian administrasi.

• Pengendalian waktu dan kegiatan.

Satu hal yang perlu ditekankan dalam proses pengendalian adalah perlunya

sistem informasi dan pengumpulan data yang mampu memberikan keterangan

yang tepat, cepat, dan akurat. Sistem informasi ini diperlukan untuk kegiatan-

kegiatan (Istimawan Dipohusodo, 1996 ):

1. Mengukur hasil kerja

2. Mencatat pemakaian sumber daya

3. Memeriksa kualitas

4. Mencatat kinerja dan produktivitas.

5. Mengolah seluruh data yang diperoleh menjadi suatu bentuk informasi yang

dapat dipakai untuk kegiatan pengambilan keputusan.

3.2.1 Pengendalian Waktu

Parameter pengendalian yang akan digunakan pada penulisan Tugas Akhir

ini adalah pengendalian terhadap waktu. Penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk

menganalisis dan merencanakan proyek dalam bentuk struktur perincian kegiatan

dan anggaran. Pengendalian waktu yang bertujuan menjamin agar proyek dapat

terselesaikan tepat pada waktunya.
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Dalam pengendalian terhadap waktu ini diperlukan penunjang agar proses

pengendalian dapat tercapai yaitu diperlukannya data-data penting untuk dirubah

menjadi informasi manajemen yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Alat

penunjang yang dimaksud adalah :

1. Laporan kemajuan pekerjaan ( progress report ) termasuk mencakup

infonnasi status kemajuan biaya, hambatan-hambatan, kecendemngan

pembiayaan, analisis penyimpangan yang meliputi setiap aspek kinerja

masing-masing kegiatan.

2. Perkiraan penyelesaian dikaitkan dengan target persentase kemajuan setiap

hari, minggu atau bulan yang diarahkan pada pencapaian jadwal keseluruhan.

3.2.2 Sistem Monitoring dan Pelaporan

Monitoring berarti melakukan observasi serta pengujian pada interval

tertentu untuk memeriksa baik kinerja maupun dampak sampingan yang tidak

diharapkan. Pelaporan berarti memberikan informasi kepada seseorang tentang

kemajuan, masalah dan kemungkinan-kemungkinan di kemudian hari. Monitoring

dan pelaporan adalah alat-alat yang diperlukan untuk pengendalian dan

pengawasan. Pada umumnya lima jenis informasi dari suatu rencana monitoring

yang diperlukan adalah :

1. Kegiatan pekerjaan proyek yang sedang dilaksanakan dan kemajuannya.

2. Pembiayaan proyek sampai saat pelaporan dan untuk masa kemudian.

3. Sumber daya yang tersedia dan penggunaannya.

4. Jadwal yang realistis dan penyesuaian serta perubahan yang diperlukan.
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5. Masalah-masalah di bidang administrasi dan organisasi.

Pelaporan tingkat manajemen harus menyajikan pernyataan atau laporan

yang langsung ( straight forward ) mengenai pekerjaan yang telah diselesaikan.

Pelaporan itu juga meninjau masalah-masalah sekarang masalah-masalah yang

potensial dan memberikan penjelasan mengenai tindakan manajemen untuk

mengatasi dampak permasalahan itu. Agar pengendalian dapat berjalan secara

efektif suatu laporan yang lengkap harus mengandung lima macam komponen

utama ( Donald S. Barrie dkk, 1996 ):

1. Perkiraan, baik jumlah, tanggal atau periode yang dapat dipakai untuk

membandingkan hasil yang sebenarnya maupun yang diramalkan.

2. Hal yang sebenarnya, hal apa saja yang terjadi.

3. Varian, sampai sejauh mana hasil yang sebenarnya dan yang diramalkan

berbeda dari apa yang telah direncanakan atau diperkirakan.

4. Pemikiran, keadaan yang telah diperhitungkan atau tidak terduga yang dapat

menerangkan mengenai sifat sebenarnya dan ramalan dari proyek dan

operasinya.

3.3 Rencana Kerja

Yang dimaksud dengan rencana kerja (time schedule) yaitu suatu pembagian

waktu yang terperinci yang disediakan untuk masing-masing bagian pekerjaan,

mulai dari bagian-bagian pekerjaan permulaan sampai dengan bagian-bagian

pekerjaan akhir. Rencana kerja dan jadwal waktu proyek merupakan tulang
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punggung keseluruhan proses konstruksi sehingga harus dibuat berdasarkan pada

sasaran dan pencapaian target yang jelas. Dengan memakai jadwal rencana kerja

yang tepat, sumber daya yang memadai dapat tersedia pada saat yang tepat. Setiap

tahap proses mendapatkan alokasi waktu cukup dengan berbagai kegiatan dapat

dimulai pada saat yang tepat pula. Bahan-bahan yang diperlukan untuk menyusun

rencana kerja, antara lain:

1. Daftar volume pekerjaan.

Daftar volume pekerjaan diperoleh dari perhitungan pisture-pisture rencana

atau pisture bestek. Hasil perhitungan berupa jumlah atau volume dari jenis

atau macam pekerjaan menurut masing-masing satuan pekerjaan.

2. Buku analisa.

Untuk pekerjaan-pekerjaan sederhana atau kecil dengan konstruksi ringan

dapat digunakan buku analisa BOW.

3. Tenaga kerja dan peralatan.

Kebutuhan dan kemampuan tenaga untuk mengerjakan masing-masing jenis

pekerjaan perlu diperhitungkan baik mengenai jumlah maupun kualitas,

cukup atau tidaknya persediaan tenaga setempat atau kemungkinan harus

mendatangkan tenaga kerja dari luar daerah. Demikian juga mengenai

kebutuhan alat pembangunan perlu diadakan inventarisasi dengan teliti.

4. Data lapangan.

Penelitian dan pengumpulan data lapangan dari keadaan lapangan secara

terperinci sangat diperlukan, dari data ini dapat diperhitungkan waktu

menurut kenyataan yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.
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Rencana kerja {time schedule) yang akan digunakan dalam penulisan tugas

akhir ini adalah :

1. Diagram Batang (Bar Chart)

2. Kurva-S

3.3.1 Pembobotan Pekerjaan

Bobot pekerjaan atau weight factor adalah besarnya nilai harga satu unit

pekerjaan dibandingkan biaya pekerjaan selurulmya. Bobot pekerjaan ini dapat

dirumuskan dalam bentuk persen sebagai berikut:

Biaya Tiap Pekerjaan
Presentase Bobot Pekerjaan (WF) = x 100%

Total Anggaran

(Sumber: Bachtiar Ibrahim, 1993)

Untuk menentukan bobot tiap pekerjaan maka harus dihitung dahulu volume

pekerjaan pekerjaan dan biaya nominal dari seluruh pekerjaan tersebut. Volume

pekerjaan dapat ditentukan dengan melakukan perhitungan pada gambar rencana

dan shop drawing yang ada. Biaya nominal atau anggaran biaya adalah jumlah

dari masing-masing hasil perkalian volume dengan harga satuan pekerjaan yang

bersangkutan. Secara umum dapat dirumuskan :

RAB = I (VOLUME X HARGA SATUAN PEKERJAAN )

( Sumber: Bachtiar Ibrahim, 1993)
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3.3.2 Diagram Balok (Bar Chart)

Diagram batang dikembangkan oleh Henry L. Gantt mempakan rencana

kerja yang paling sederhanadan sering digunakan pada proyekkonstruksikarena

tidak terlalu mmit dan mudah dipahami. Diagram batang secara grafis

menguraikan suatu proyek yang terdiri dari kumpulan tugas atau kegiatan yang

telah dimmuskan dengan baik.

Bentuk rencana kerja ini terdiri dari arah vertikal yangmenunjukkan jenis

pekerjaan dan arah horizontal yang menunjukkan jangka waktu yang dibutuhkan

oleh tiap pekerjaan yaitu waktu mulai dan waktu akhir, juga secara tidak langsung

menunjukkan besarnya bobot atau nilai dari suatu kegiatan tersebut. Kemajuan

pekerjaan yang sering diungkapkan sebagai prestasi pekerjaan pada suatu saat

adalah ditunjukkan oleh besarnya bobot aktual kumulatif dari kegiatan atau

beberapa kegiatan.

No Pekerjaan

Persiapan

Pelaksanaan

Penyelesaian

Waktu (Minggu)

Gambar 3.2

Contoh Diagram Balok

Beberapa keuntungan dan kelemahan pemakaian diagram batang adalah

sebagai berikut:
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Keuntungan pemakaian diagram batang :

1. Mudah pembuatannya.

2. Mudah pembacaannya.

3. Sangat cocok untuk kegiatan yang sederhana.

Kelemahan pemakaian diagram batang :

1. Kurang memberi gambaran dari ketergantungan antara satu kegiatan dengan

kegiatan lain.

2. Tidak dapat diketahui kegiatan mana yang kritis.

3. Sulit dimonitor penyimpangan pada pertengahan kegiatan.

4. Tidak dapat mengetahui adanya tenggan waktu untuk kegiatan yang tidak

kritis.

Ada beberapa cara untuk membuat diagram batang, tetapi dalam pembuatan

tugas akhir ini tahapan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Inventarisasi jenis kegiatan, yang berupa daftar semua bagian pekerjaan

pokok yang dilaksanakan di lapangan.

2. Menyusun urutan masing-masing kegiatan. Dari daftar bagian-bagian

pekerjaan pokok disusun urutan pelaksanaan pekerjaan berdasarkan dari

pekerjaan yang hams dilaksanakan terlebih dahulu dan bagian pekerjaan yang

dilaksanakan kemudian. Dalam hal ini tidak mengesampingkan adanya

kemungkinan adanya bagian pekerjaan yang dilaksanakan dalam waktu

bersamaan.

3. Menghitung anggaran tiap jenis kegiatan.

4. Menghitung bobot tiap pekerjaan.
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5. Menyusun kolom-kolom waktu (durasi).

6. Melakukan pembobotan pada tiap-tiap durasi pekerjaan.

7. Menyusun atau menghitung jumlah pembobotan kumulatifiiya.

Diagram balok dibuat untuk memberikan susunan rangkaian jadwal rencana

kerja proyek. Diagram balok ini dibuat pada masing-masing level WBS, dengan

tujuan untuk memberikan perincian jadwal kegiatan yang lebih detail pada level

dibawahnya. Pada gambar 3.3 dibawah ini menunjukkan perbandingan 2 bar-chart

untuk membandingkan 2 schedule. Gambar bar-chart ditunjukkan pada tiap level

WBS suatu proyek. Panjang batang menggambarkan durasinya, lama pekerjaan

(durasi) waktunya akan lebih panjang atau meningkat jika kita bergerakke kanan.

Bar-Chart 1 menunjukkan estimasi durasi proyek secara keseluruhan,

sedangkan bar-chart II menunjukkan penjabaran waktu dari masing-masing

komponen yang terjadwal secara terpisah dengan menggunakan sub-proyek pada

level-2. Dengan penjabaran schedule pada masing-masing level WBS maka

jadwal pekerjaan proyek dapat dikembangkan secara detail dan mempunyai

hubungan satu sama lain. Dengan demikian pada pekerjaan atau tugas pada level

WBS terendah akan mendefinisikan secara jelas tujuan dan sasaran proyek,

sehingga kemajuan prestasi dan penyelesaian pekerjaan dapat dievaluasi lebih

mudah selama proses konstruksi.

Uraian penyajian bar-chart dimulai dari level yang terendah, dengan

menyusun jadwal rencana kerja dari kegiatan proyek yang telah dijabarkan pada
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level-level WBS. Hal ini dilakukan untuk mempermudah penyusunan urutan

pekerjaan atau penyesuaian hubungan antar pekerjaan.

Level-I

Proyek Utarna

Level-2

Excavation

Foundation

Structure

Mech/Elec

Finishing

3.3.3 Kurva-S

Gambar 3.3

Bar-Chart Pada Tiap-tiap level WBS

Menumt Iman Soeharto (1995) Kurva-S adalah pengembangan dan

penggabungan dari diagram batang dan Hannum Curve. Kurva-S digunakan untuk

menggambarkan dan mengungkapkan nilai-nilai kuantitas dalam hubungannya

dengan waktu. Kurva-S menggambarkan secara kumulatif kemajuan pelaksanaan

proyek, kriteria ataupun ukuran kemajuan proyek yang dapat bempa bobot

prestasi pelaksanaan atau produksi, nilai uang yang dibelanjakan, jumlali kuantitas

atau volume pekerjaan, penggunaan sumber daya, jam, tenaga kerja dan masih

banyak lag!
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level-level WBS. Hal ini dilakukan untuk mempermudah penyusunan urutan

pekerjaan atau penyesuaian hubungan antar pekerjaan.

Level-1

Proyek Utama

Level-2

Excavation

Foundation

Structure

Mech/Elec

Finishing

3.3.3 Kurva-S

•Gambar 3.3

Bar-Chart Pada Tiap-tiap level WBS
( Sumber: Richard H. Clough, 1981 )

Menurut Iman Soeharto (1995) Kurva-S adalah pengembangan dan

penggabungan dari diagram batang dan Hannum Curve. Kurva-S digunakan untuk

menggambarkan dan mengungkapkan nilai-nilai kuantitas dalam hubungannya

dengan waktu. Kurva-S menggambarkan secara kumulatif kemajuan pelaksanaan

proyek, kriteria ataupun ukuran kemajuan proyek yang dapat bempa bobot

prestasi pelaksanaan atau produksi, nilai uang yang dibelanjakan, jumlah kuantitas

atau volume pekerjaan, penggunaan sumber daya, jam, tenaga kerja dan masih

banyak lagi.
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Kurva dibuat dengan sumbu-x menunjukkan parameter waktu sedangkan

sumbu-y sebagai nilai kumulatif (%) bobot pekerjaan. Kurva ini disebut sebagai

kurva-S karena berbentuk humf S, hal ini disebabkan oleh :

1. Pada tahap awal kurva agak landai, hal ini dikarenakan pada tahap awal

kegiatan proyek relatif sedikit dan kemajuan pada awalnya bergerak lambat.

2. Diikuti oleh kegiatan yang bergerak cepat dalam kurun waktu yang lebih

lama. Pada tahap ini terdapat banyak kegiatan proyek yang dikerjakan dengan

volume kegiatan yang lebih banyak.

3. Pada tahap akhir kecepatan kemajuan menurun dan berhenti pada titik akhir

dimana semua kegiatan proyek telah selesai dikerjakan.

Penggunaan kurva-S dapat digunakan dalam hal:

1. Analisis kemajuan proyek secara keseluruhan.

2. Analisis kemajuan untuk satu unit pekerjaan atau elemen-elemennya.

3. Untuk menyiapkan rancangan produksi gambar, menyusun pengajuan

pembelian balian material, penyiapan alat maupun tenaga kerja.

4. Analisis dana proyek.

Kurva-S sangat berfaedah untuk dipakai sebagai laporan bulanan yang

diajukan kepada manajer pelaksana pengendali karena kurva ini dapat dengan

jelas menunjukkan kemajuan proyek dalam bentuk yang mudah dipahami.

Lawrence C. Miller (1962) memperkenalkan formula Kurva S ideal yang

dapat diterapkan pada proyek konstruksi. Kelengkungan Kurva S diikat pada 2
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titik kontrol yang membagi kurva menjadi 3bagian. Pada titik kontrol pertama

yang terletak pada 1/3 waktu pelaksanaan, prestasi kumulatif pekerjaan yang

harus dicapai adalali sebesar 25%, dan pada titik kontrol kedua yang terletak pada

2/3 waktu pelaksanaan, prestasi kumulatif pekerjaan yang hams dicapai adalah

sebesar 75%, Prestasi pekerjaan tiap bulan dihitung dengan minus sebagai berikut:

Waktu Pelaksanaan (X)

Mulai- 1/3 Bagian

1/3 Bagian-2/3 Bagian

2/3 Bagian - Selesai

Rumus Prestasi

Y = 0,0225 X2

Y= 1.5X-25

Y = -125+4,5X-0,0225X2

Nilai Xterganrung pada lama waktu pelaksanaan proyek serta satuan waktu (hari,

minggu, bulan ) yang dipakai pada pembuatan Bar Chart.

o
JO
o

0Q

100°/

Awal Puncak

Gambar 3.4

Kurva-S

Akhir

Waktu (t)
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Tahapan-tahapandalam pembuatan kurva S adalah sebagai berikut:

1. Menghitung biaya tiap pekerjaan dan total proyek.

2. Menyusun pembobotan untuk tiap pekerjaan.

3. Menyusun bobot kumulatif dari keseluruhan pekerjaan.

4. Memplotkan kurva-S ke dalam diagram batang.

Penerapan kurva-S pada WBS ini berdasarkan bar-chart yang telah dibuat,

dengan tujuan untuk menunjukkan secara kuantitas hubungan antara waktu dan

biaya. Umtan penyajian kurva-S ini dimulai dari level terendah untuk

mempermudah pengakumulasian dari level terendah ke level diatasnya.

Pada hakekatnya diagram balok dan kurva pengendalian dari masing-masing

level berkaitan erat dengan diagram balok dan kurva pengendalian WBS level

dibawahnya. WBS pada level yang lebih tinggi merupakan nilai kumulatif dari

WBS level dibawahnya, sehingga WBS levelA merupakan nilai kumulatif dari

WBS level-2, sedangkan WBS level-2 merupakan nilai kumulatif dari WBS level-

3 dan WBS level-3 merupakan nilai kumulatif dari WBS level-A, Sehingga

nantinya pada masing-masing level WBS pada setiap elemennya akan dibuat bar-

chart dan kurva-S.

3.4 Work Breakdown Structure

3.4.1 Pengertian WBS

Work Breakdown Sructure adalah suatu metoda pendekatan untuk

membagi suatu kegiatan proyek menjadi komponen-komponennya. Pendekatan

ini akan digunakan untuk menjabarkan, memecah, membagi, menguraikan, atau
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ini akan digunakan untuk menjabarkan, memecah, membagi, menguraikan, atau

menurunkan proyek yang utuh secara hirarkis dan sistematis menjadi proyek-

proyek kecil atau elemen atau bagian kecil yang dapat dikendalikan dalam bentuk

diagram pohon atau tree chart atau pohon kegiatan. WBS sangat membantu dalam

proses perencanaan, pengorganisasian maupun pengendalian pada proyek besar

maupun kecil.

Dari penguraian yang dilakukan dalam sistem pemecahan WBS akan

timbul hirarki kegiatan dan hirarki ini tidak selalu menunjukan urutan-urutan

kegiatan antara satu dengan lainnya. Hirarki kegiatan ditunjukkan oleh pohon

kegiatan atau tree chart. Penguraian dilakukan terns sampaipada unit terkecil dari

suatu kegiatan proyek yang tidak dapat dibagi lagi, tetapi masih dapat

dikendalikan.

Penguraian WBS dapat dilakukan berbarengan dengan penguraian struktur

organisasinya atauOrganization Breakdown Structure ( OBS ) yang menunjukkan

penanggung jawab pelaksana tiap tingkat atau level WBS, sehingga penanggung

jawab kegiatan atau pembagi tugas akan lebih terarali.

3.4.2 Paket Kegiatan

Work packages atau paket kerja merupakan kumpulan dari unit-unit

terkecil dari kegiatan proyek hasil penjabaran WBS. Unit terkecil ini bempa

kegiatan proyek yang tidak dapat dibagi lagi tetapi masih bisa dikendalikan yang

disebut sebagai Smallest Manageable Unit ( SMU ). Setiap paket kerjamerupakan

elemen pengontrol kegiatan, yang dinegosiasi dan diserahkan pada manajer
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kerja bertanggung jawab atas sasaran khusus, yang sebaiknya dapat diukur

(deskripsi-deskripsi tugas, spesifikasi, kejadian-kejadian penting, tugas yang

terjadwal, anggaran, satuan kerja dan satuan waktu). Setiap manajer paket kerja

diminta bertanggung jawab oleh proyek dan para manajer fungsional atas

penyelesaian praktek kerja dalam hal sasaran, jadwal dan biaya.

Proses pengembangan WBS adalah dengan menetapkan skema untuk

membagi proyek menjadi kelompok-kelompok besar, kemudian membagi

kelompok-kelompok besar menjsdi tugas-tugas, membagi lagi tugas-tugas

menjadi sub-tugas dan setemsnya. Proyek-proyek direncanakan, diorganisir, dan

dikontrol seputar level WBS paling rendah. Organisasi WBS sebaiknya

mengikuti suatu skema identifikasi yang teratur, masing-masing elemen WBS

diberi pengenal yang bebeda.

Unit terkecil dari suatu proyek menduduki level terendah dalam WBS.

Setiap SMU dalam Work Packages terdiri dari ( Howard Eisner, 1997 ):

1. Definisi pekerjaan

2. Jadwal Pekerjaan

3. Estimasi biaya ( anggaran )

4. Sistem penomoran ( kode )

5. Identifikasiorganisasi pelaksana

6. Alat untuk menentukan kemajuan pekerjaan

7. Akuntansi penelusuran biaya.
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3.4.3 Tujuan Dan Manfaat WBS

Secara umum tujuan dan manfaat WBS adalah sebagai berikut (Berkeley

BT, Saylon, 1994):

1. WBS mendefinisikan tugas dan tanggung jawab dari sebuah tim pelaksana

proyek. Struktur WBS akan membantu pimpinan proyek dalam

mendeskripsikan tugas dan tanggung jawab, output atau hasil kerja dari paket

kerja dalam WBS serta tujuannya. Maka hal ini secara tidak langsung akan

memberikan tugas dan tanggung jawab kepada anggota timnya.

2. Penurunan WBS secara langsung dapat membagi struktur organisasi

pelaksana proyek. Bagian WBS yang menyempai struktur organisasi dapat

digunakan untuk menyusun struktur organisasi pelaksanaan proyek

berdasarkan diagram WBS yang telah digambarkan.

3. WBS dapat menunjukkan hubungan koordinasi antara struktur organisasi

yang bertugas maupun hubungan koordinasi dari rangkaian kegiatan yang ada

dalam suatu proyek.

4. WBS dapat memberikan fasilitas kemudahan untuk melaksanakan

pengendalian atau kontrol. Hal ini dikarenakan WBS menunjukkan dasar-

dasar yang dapat digunakan sebagai patokan dalam pelaksanaan monitoring

kemajuan prestasi proyek, seperti halnya dasar-dasar biaya, jadwal waktu atau

spesifikasi pekerjaan pada tiap-tiap elemen WBS.
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5. Hasil dari WBS dapat disusun jadwal waktu pelaksanaan dari masing-masing

kegiatan yang selanjutnya dapat disusun menjadi satu jadwal proyek secara

keseluruhan.

6. WBS dapat digunakan untuk menentukan anggaran biaya total suatu proyek.

Dimulai dari anggaran biaya tiap elemen sampai nilai proyek secara

keselumhan.

7. WBS dapat digunakan untuk menganalisis resiko kemungkinan selama

pelaksanaan proyek. Dari penanganan terhadap resiko, dapat membagi

lingkup kerja proyek menjadi sebuah paket kerja, berarti memungkinkan

mengisolasi resikodi dalam pelaksanaan proyek bersangkutan.

8. WBS dapat mengalokasikan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pada setiap

kegiatan proyek, sehingga penggunaan tenaga kerjatiap elemen lebihefisien.

9. WBS dapat memberi masukan pertimbangan kegiatan yang perlu dilakukan

oleh sub-kontraktor. Dengan penjabaran kegiatan proyek dalam WBS

berdasarkan pada suatu pertimbangan jenis pekerjaannya akan membantu

pimpinan untuk menyerahkan sub-pekerjaan kepada sub-kontraktor lain

sesuai dengan keahlian, sehingga keberhasilan proyek lebih terjamin.

Secara lebihkhusus pengembangan WBS dapat digunakan untuk :

1 Meringkas semua produk dan jasayang mewakili proyek, termasuk tugas-

tugasnya

2. Memperlihatkan hubungan antar paket-paket kerja dengan total proyek,

dan dengan aktivitas-aktivitas teknik laindi dalam organisasi.
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3. Menetapkan organisasi matriks otoritas dan tanggung jawab.

4. Mengestimasi biaya proyek.

5. Menganalisa resiko proyek

6. Mengembangkan informasi untuk mengelola proyek

7. Membuat dasar aturan untuk mengontrol aplikasi sumber daya pada

proyek.

3.4.4 Sistem Pemecahan WBS

Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan WBS adalah pendekatan top-

down yang berarti pemecahan dilakukan dari atas kebawah menurut stmktur

tertentu. Disini proyek digambarkan sebagai satu lingkup kegiatan yang utuh dari

pekerjaan awal sampai penutupan. Langkah selanjutnya adalah memecah lebih

lanjut menjadi komponen-komponen kegiatan dengan pertimbangan atau faktor

tertentu yang digunakan sebagai dasar penjabaran sampai pekerjaan tidak bisa

diuraikan lagi atau sudah cukup untuk dikendalikan.

Keuntungan utama dari pendekatan ini adalah adanya pemecahan

bertingkat-tingkat yang membentuk semacam hirarki piramida sehingga akan

mempermudah pengelolaan dan memperkecilkemungkinan adanya bagian-bagian

yang terlewatkan.

Kesulitan yang timbul adalah dari segi alokasi waktu pada paket kerja.

Kurun waktu pelaksanaan pekerjaan atau jadwal paket kerja bukan didasarkan

oleh analisis kebutuhan masing-masing, tetapi didasarkan atas alokasi sesuai

target penyelesaian proyek-proyek secara keseluruhan yang telah ditentukan.



36

Sehingga bila target penyelesaian proyek terlalu ketat dan tidak realistis, maka

pelaksanaan kegiatan ditingkat paket kerja akan selalu diluar sasaran yang

diinginkan (Iman Soeharto, 1995).

Dasar-dasar yang digunakan dalam penjabaran WBS antara lain :

1. Lokasi kegiatan

Dasar penjabaran ini dapat digunakan pada proyek yang memiliki lingkup

pekerjaan luas atau proyek dengan skala kecil tapi cukup kompleks sehingga

memeriukan penjabaran tersendiri, misalnya pada penjabaran proyek

berdasarkan pada lokasinya yaitu stmktur atas dan stmktur bawah.

2. Sub-kontrak

Penjabaran ini didasarkan pada proyek yang di sub-konrrakkan kepada

kontraktor lain. Penjabaran ini dilakukan pada proyek-proyek besar yang

melibatkan lebih dari 1 kontraktor pelaksana, seperti proyek pembangunan

hotel yang melibatkan kontraktor pelaksana untuk desain interiornya.

3. Out-put

Penjabaran ini didasarkan pada out-put atau hasil proyek yang dilaksanakan,

penjabaran ini dapat dilakukan pada proyek yang tidak hanya menghasilkan

bangunan konstruksi saja tetapi juga proyek lain yang mendukungnya.

4. Elemen atau komponen proyek

Penjabaran ini dilakukan berdasarkan elemen, bagian-bagian atau komponen

yang ada dalam proyek yang sedang dilaksanakan. Penjabaran pada satu

struktur WBS yang sama tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan

dasar yang berbeda pada penurunan level berikutnya yang lebih rendah,
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namun dengan syarat pengendalian yang akan dilakukan dapat lebih mudah

dan efisien.

3.4.5 Komponen-komponen WBS

Komponen utama penyusun WBS adalah :

1. Struktur

Susunan WBS secara visual sama dengan bagan konstruksi organisasi,

dimana setiap tingkatan atau level dijabarkan secara horizontal kebawah.

Bagian-bagian dibawahnya menunjukkan sub-bagian diatasnya demikian

setemsnya sampai elemen yang terendah ( Rory Burke, 1992 )

House

I Civil Plumbing Electrical

1 r1

Foundations Walls/Roof Piping H/C Water Wiring
• —

Fitting

Gambar 3.5

Struktur WBS Dan Sebuah Proyek Pembangunan Rumah

2. Roll-up

Roll-up yaitu estimasi biayatiap elemen kegiatan yang apabila disusun keatas

merapakananggaran biayaproyek keselumhan. Roll-up dapat digunakan untuk
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menentukan taksiran anggaran biaya proyek maupun untuk mengalokasikan

sumber dana pada tiap-tiap kegiatan yang terlibat ( Rory Burke, 1992).

md House

I 20000$

1 "1

•j Foundation
I 6000$

m Interior

• 8000$
Exterior

6000$

1 Labour
2000$

y Materials
I 4000$

y Labour ^ Materials
I 3000$ 1 5000$

Gambar 3.6

Roll-up WBS

y Labour
I 2000$

y Materials
I 4000$

2. Tingkat (Level) Dan Sistem Kode WBS

Penomoran atau kode dapat diberikan dengan angka atau abjad. Sistem ini

sangat penting untuk memudahkan penunjukkan tingkat kedudukan WBS, lokasi

maupun jenis pelaksanaan kegiatan. Sistem penomoran dapat memudahkan pada

pelaksanaan tracking process atau penulusuran kegiatan, sistem ini juga

membantu memunculkan kegiatan bam yang belum dituliskan sebelumnya.

Penomoran kegiatan sangat membantu dalam pengelompokkan kegiatan ( Rory

Burke, 1992 )
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Fitting
131
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Kompleksitas suatu proyek sangat tergantung pada (Iman Soeharto, 1995):

a. Jumlah macam kegiatan proyek.

b. Macam dan jumlah hubungan antar kelompok (organisasi) di dalam proyek.

c. Macam dan jumlah hubungan antar kegiatan (organisasi) di dalam proyek

dengan pihak luar.

Kompleksitas tidak tergantung dari besar kecilnya ukuran suatu proyek. Proyek

kecil dapat saja bersifat lebih kompleks dari pada proyek dengan ukuran yang

lebih besar. Jadi banyaknya level pada stmktur WBS tidak selamanya tergantung

pada besar kecilnya proyek.

Berikut ini penomoran dalam Diagram WBS, untuk memudahkan

pengelompokan dan pemecahan kegiatan :
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3.4.6 Hubungan WBS Dengan Pengendalian

Proses pengendalian proyek dengan WBS akan sangat membantu,

dikarenakan sistem pemecahan WBS menumt hirarki tertentu dapat memperkecil

lingkup proyek sehingga kompleksitasnya akan menumn. Hal ini menjadikan

proses pengendalian menjadi lebih efektif dan terfokus.

WBS yang telah disusun oleh manager pengendali dalam suatu proyek

merupakan dasar atau pedoman yang dapat digunakan dalam proses pengendalian.

Hal ini dikarenakan dalam penyusunan WBS secara tidak langsung dapat pula

disusun biaya, jadwal, maupun pengalokasian tenaga kerjanya pada masing-

masing elemen kegiatan, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman

pengendalian terhadap ketiga parameter tersebut (Iman Soeharto, 1995).

WBS adalah cara yang sangat tepat dalam mengidentifikasi aktivitas atau

kegiatan dalam suatu proyek yang dapat dikelompokkan menumt hirarki tertentu

secara logika yang kemudian dapat dilimpahkan kepada orang-orang atau tenaga

tertentu untuk melaksanakannya. WBS tidak hanya digunakan pada proyek besar

saja namun dapat diaplikasikan pada proyek-proyek yang relatif kecil yang

mungkin mempunyai aktivitas atau kegiatan proyek yang kompleks (Noori H

Radford, 1995).

3.4.7 Hubungan WBS Dengan OBS Pada Pengendalian

Setelah pemecahan WBS selesai dilakukan maka langkah selanjutnya

adalah menyusun organisasi pelaksananya atau pihak-pihak yang akan
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bertanggung jawab dalam pelaksanaan tiap elemen kegiatan dalam WBS.

Penyusunan organisasi pelaksana berdasarkan WBS ini disebut sebagai OBS atau

Organizational Breakdown Structure. Gambar 3.6 menunjukkan hubungan antara

WBS dan OBS untuk mengidentifikasikan berbagai macam bidang ilmu atau

disiplin ilmu yang terlibat dalam pelaksanaan proyek untuk diberikan atau

dibebankan kepada orang-orang yang ahli dalam bidangnya, sehingga diharapkan

pekerjaan proyek menjadi lebih berhasil. Dari sistem penumnan WBS ini manager

pengendali dapat menyeleksi orang-orang yang akan membentuk suatu tim

proyek. Hubungan dari WBS dengan OBS ini merupakan kerangka kerja proyek

dari suatu manajemen proyek serta untuk mengetahui hubungan ketergantungan

antar organisasi pelaksana yang terlibat.

Untuk dapat menghasilkan suatu sistem manajemen proyek yang efektif

maka hams ada hubungan yang terintegrasi antara: kegiatan proyek yang

dilaksanakan, waktu pelaksanaan kegiatan, orang-orang yang bertanggung]awab

dalam pelaksanaan kegiatan, serta biaya yang hams dikeluarkan untuk masing-

masing kegiatan. Kegiatan aktual proyek di lapangan dapat dibandingkan dengan

rencana kerja, hal ini bertujuan untuk mengevaluasi kemajuan pelaksanaan proyek

dan untuk mengetahui perkembangan proyek selanjutnya atau meramaikan

keadaan proyek yang akan datang.
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Taskl Task 2 Engineer A Engineer B

Work Package 1

Work Package 2

Work Package 3

Gambar 3.9

HubunganAntara WBS Dengan OBS
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3.4.8 Sistem Penjabaran WBS

Penelitian WBS sebelumnya dilakukan dengan menerapkan sistem

pengendalian WBS pada proyek Gilmore Industries pada November 1995

sampai dengan September 1996, yakni industri perkebunan yang melakukan

peningkatan proyek bangunan fisik yaitu berupa alat-alat perkebunan dan training

bagi para personelnya untuk dapat mengelola setelah proyek selesai. M&A

Engineering yang terpilih sebagai kontraktor pelaksana melakukan penerapan

WBS dengan melakukan pemecahan proyek menjadi 3 bagian proyek utama

berdasarkan jenis proyek dan mensiib-kontraktorkan proyek kepada kontraktor

lain agar pelaksanaan dan pengendalian lebih mudah dilakukan.

Building

Design
Building

Gambar 3.10

WBS PadaProject Gilmore

*

Training

-*

Develop
Operating
Procedures

—•

Select

and

Train personel
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Dengan melakukan WBS, M&A dapat menyelesaikan proyek tepat pada

waktunya dengan melakukan pengukuran prestasi melalui 4 langkah pokok,

yakni:

1. Monitoring, mengumpulkan informasi dari masing-masing level WBS

melalui rapat dan laporan kemajuan.

2. Analisa, mengolah dan menganalisa informasi yang didapatkan.

3. Koreksi, melakukan tindakanperbaikan pada masalahyang dihadapi.

4. Komimikasi, kelancaran dalam pengumpulan informasi dengan

peningkatan komunikasi dan hubungan timbal balik menumt stmktur

WBS dari semua pihak yang terlibat.

3.4.9 Langkah-langkah Penjabaran WBS

Penerapan WBS pada proyek konstruksi dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Menentukan proyek utama yang akan dilaksanakan sebagai level-\.

2. Menjabarkan proyek utama menjadi bagian-bagian proyek yang lebih kecil

berdasarkan hirarki tertentu, misalkan berdasar lokasi, jenis proyek, alat atau

tenaga yang digunakan ditetapkan sebagai level-2.

3. Menjabarkan bagian proyek dari level-2 menjadi sub-bagian proyek yang

lebih kecil selanjutnya ditetapkan sebagai level-3.

4. Menjabarkan sub-bagian proyek menjadi bagian yang lebih kecil lagi yang

ditetapkan sebagai level'-4.

N v.

V
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5. Pekerjaan atau aktivitas dari level-4 ini dapat diuraikan menjadi sub bagian

yang lebih kecil lagi yang ditetapkan sebagai level-5 dan setemsnya sampai

pada tahap yang diperlukan. Penjabaran dilakukan sampai pada pengendalian

masih mungkin dilaksanakan danmasih memenuhi persyaratan.

6. Setelali proyek dijabarkan kemudian diberi nomor atau kode. Sistem

penomoran dapat berbeda-beda yang terpenting adalah lokasi dan tingkat

WBS dari masing-masing bagian dalam stmktur WBS sesuai kedudukannya.

7. Dari masing-masing WBS dapat disusun sumber daya yang digunakan baik

jumlah, tenaga kerja, waktu, alat dan biaya.



BAB IV

STUDI KASUS PERENCANAAN PENGENDALIAN BIAYA DAN WAKTU

PADA PROYEK JEMBATAN DAN JALAN

4.1 Umum

Dalam pelaksanaan perencanaan pengendalian proyek digunakan data-data

dari proyek Peningkatan Jembatan dan Jalan Altematif Lingkar Waduk Sermo

Kabupaten Kulon Progo. Data-data ini bempa jenis-jenis pekerjaan, durasi

pekerjaan, volume pada masing-masing pekerjaan,anggaran biaya pekerjaan dan

time schedide. Dalam proses analisa data dilakukan beberapa penyesuaian yang

masih bisa dipertanggungjawabkan secara logis untuk mendapatkan perencanaan

pengendalian yang relevan.

Diawali dengan memecah atau menjabarkan proyek yang utuh menjadi

beberapa bagian proyek yang lebih kecil sampai dengan levelke-5, pemecahan ini

dilakukan berdasarkan stmktur proyek. Kemudian dilakukan dengan penyusunan

diagram batang dan kurva pengendalian pada masing-masing level WBS yang

nantinyaakan digunakan sebagai alat perencanaan pengendalian proyek.

4.2 Tinjauan Umum Proyek

Berikut ini diberikan data-data proyek yang akan dipergunakan, bempa

Data Umum Proyek, Data Teknis Proyek, daftar pekerjaan, durasi dan biaya tiap

item pekerjaan.

47
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4.2.1 Data Umum Proyek

Data proyek Jembatan altematif lingkar Waduk Sermo adalah:

Nama Proyek :Paket 2, Proyek Pembangunan Jalan

dan Jembatan Altematif Lingkar

Waduk Sermo

Nomor Kontrak ; 34 /K/Pim.P2J2K.01/VIII/2001

Tanggal Kontrak : 20 Agustus 2001

Jangka waktu pelaksanaan

Jangka waktu pemeliharaan

Jangka waktu kontrak

Instansi

Konsultan Pengawas

Kontraktor Pelaksana

Harga Kontrak

: 20 Agustus sampai 12 Desember 2001

(115 hari kalender)

60 hari kalender

20 Agustus sampai 12 Desember 2001

Dinas Pekerjaan Umum

CV. Erlangga Pura

PT. Geonika Utama Perdana

Rp.2.345.353.555,00 ( dua miliar tiga

ratus empat puluh lima juta tiga ratus

lima puluh tiga ribu lima ratus lima

puluh lima rupiah)
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4.2.2 Data Teknis Proyek

Pekerjaan Utama proyek ini adalah sebagai berikut:

1. Pembangunan jembatan bam, bentang 25,80 meter

Konstruksi bangunan bawah : pasangan batu kali belah

Konstruksi bangunan atas : beton bertulang konvensional

2. Pembangunan jalan bam, panjang 1559 meter

Konstruksi perkerasan LPB : 1267,80 meter

LPA : 760,68 meter

ATB : 334,70 meter

3. Bangunan pelengkap / Pengaman jalan dan jembatan seperti saluran

drainase, gorong-gorong, talud dan penahan tanah

5. Daftar pekerjaan.

4.3 Perencanaan Proyek Jembatan dan Jalan Dengan WBS

Perencanaan pengendalian proyek dengan WBS dibuat pada masing-

masing level WBS, dimulai dari level terendah kemudian naik ke level di atasnya

sampai pada level tertinggi. Perencanaan pengendalian waktu dengan WBS

dilakukan agar pengendalian kegiatan proyek di lapangan dapat dilakukan lebih

terpusat pada masing-masing stmktur pekerjaan. Dengan pengendalian proyek

pada mang lingkup yang lebih kecil maka diharapkan nantinya pengendalian

dapat dilakukan lebih optimal dan efektif sehingga pelaksanaan kegiatan proyek

dapat sesuai dengan time schedule dan keberhasilan proyek akan lebih terjamin.
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Langkah - langkah yang harus dilakukan dalam penyusunan WBS Proyek

ini antara lain :

1.

2.

3.

Proyek utamasebagai level ke-1, yaitu Proyek jalandanjembatan altematif

lingkar Waduk Sermo.

Pemisahan antara proyek jalandan proyek jembatan sebagai level ke-2.

Penguraian lebih rinci lagi tentang proyek jalan yaitu pekerjaan tanah dan

pekerjaan perkerasan, serta penguraian rinci tentang proyek jembatan yaitu

pekerjaan sub structure dan upper structure, sebagai level ke-3.

Penguraian lebih detail tentang pekerjaan-pekerjaan yang ada pada level

sebelumnya, sebagai level ks-4.

Dan item pekerjaan terkecil terdapat pada level 5. Contoh penguraian level-

nya adalah sebagai berikut:

• Persiapan

Pengukuran

Pengaturan Lalin

Pengeringan Lokasi

Sub Structure

Proyek Pcmb.
Jalan dan

Jembatan

• Jembatan • Upper Structure

Pck. Tanah

Pek. Pas. Batu

Pek. Stutwerk

Pck. Begisting

Pek. Penulangan

Pek. Pipa

Pek. Lain-lain

Pek. Tanali

Pek.Lapis Pondasi

Pek. Perkerasan

Pek. Tanali

Pek.Pas.Batu

Pek.Penulangan

• Jalan

-4- LEVEL I- -*»«- •LEVEL 2

Pelengkap

Pek.Bagian jalan -

Pek. Drainase

-*"«- •LEVEL 3

Gambar 4.1

Contoh Penguraian level

-X- •LEVEL 4
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6. Penomoran kegiatan ( WBS Code ), sangat penting perannya dalam

memudahkan pengelompokan pekerjaan. Tata cara penomoran adalah

sebagai berikut :

- Untuk penomoran level 2 bempa angka ratusan, contoh : 100, 200,

300.

Untuk penomoran level 3 bempa angka ratusan dan puluhan,

contoh : 110, 120, 130, 210, 220, 230 dan seterusnya.

- Untuk penomoran level 4 berupa angka ratusan, puluhan dan

satuan, contoh : 111, 112, 113, 121, 122,123, dan seterusnya.

Untuk penomoran level 5 bempa angka ratusan, puluhan, satuan

dan satu angka dibelakang titik, contoh : 111.1, 111.2, 112.1,

112.2, dan setemsnya.

Untuk lebih jelasnya bentuk penomoran kegiatan dapat dilihat sebagai

berikut:

PROYEK PEMBANGUNAN JEMBATAN DAN JALAN

100. Persiapan

110. DireksiKeet

120. Pengukuran

121. Pengukuran

121.1 Pengukuran Jembatan

121.2 Pengukuran Jalan

130. Pemeliharaan Lalu Lintas



140. Pengeringan Lokasi

150. Papan Nama Proyek

160. Mobilisasi

170. Administrasi Proyek

200. Jembatan

210. Sub Structure

211. Pekerjaan Tanah

211.1 Galian Tanali untuk Abutment

211.2 Galian Tanah untuk Sayap

211.3 Galian Tanah untukPelindung Kepala Jembatan

211.4 Galian Tanah untuk Oprit dan Saluran

211.5 Urugan Tanah untuk Oprit

212. Pekerjaan Pasangan Batu

212.1 Pasangan Batu Abutment

212.2 Pasangan Batu Kepala Jembatan

212.3 Pasangan Batu Sayap Jembatan

212.4 Pasangan Batu Oprit dan Saluran

220. Upper Structure

221. Pekerjaan Stutwerk

222. Pekerjaan Begisting

222.1 Begisting untuk Lantai Kerja

222.2 Begisting untuk Perletakan
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222.3 Begisting untuk Gelagar Memanjang

222.4 Begisting untuk Gelagar Melintang

222.5 Begisting untuk Plat Injak

222.6 Begisting untuk Slab Lantai

222.7 Begisting untuk Sandaran

222.8 Begisting untuk Trotoar

223. Pekerjaan Penulangan

223.1 Penulangan untuk Perletakan

223.2 Penulangan untuk Gelagar Memanjang

223.3 Penulanganuntuk Gelagar Melintang

223.4 Penulangan untuk Plat Injak

223.5 Penulangan untuk Slab Lantai

223.6 Penulangan untuk Sandaran

224. Pekerjaan Beton

224.1 Pengecoran untuk Lantai Kerja

224.2 Pengecoran untuk Perletakan

224.3 Pengecoranuntuk Gelagar Memanjang

224.4 Pengecoran untuk GelagarMelintang

224.5 Pengecoran untuk Plat Injak

224.6 Pengecoran untuk Slab Lantai

224.7 Pengecoran untuk Sandaran

224.8 Pengecoran untuk Trotoar

225. Pekerjaan Plesteran
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225.1 Plesteran pada Abutment

225.2 Plesteran pada Sayap Jembatan

225.3 Plesteran pada Pelindung Kepala Jembatan

225.4 Plesteran pada Oprit dan Saluran

226. Pekerjaan Siar

226.1 Siar pada Abutment

226.2 Siar pada Sayap Jembatan

226.3 Siar pada Pelindung Kepala Jembatan

226.4 Siar pada Oprit dan Saluran

230. Pekerjaan Pelengkap

231. Pekerjaan Pipa

231.1 Pemasangan Pipa Diameter 3"

231.2 Pemasangan Pipa Diameter 4"

232. Pekerjaan Lain-lain

232.1 Pemasangan Elastomer

232.2 Pemasangan Ekspansi Joint

232.3 Pemasangan Siku 60.60.6

232.4 Pengecatan Bagian Jembatan

232.5 Pemasangan Nomen Klatur

300. Jalan

310. Pekerjaan Bagian Jalan

311. Pekerjaan Tanah

311.1 Galian Tanah untuk Jalan
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311.2 Umgan Tanah untuk jalan

311.3 Umgan Tanah untuk Bahu Jalan

312. Pekerjaan Lapis Pondasi

312.1 LPB Klas B Tersaring

312.2LPAKlasA

313. Pekerjaan Perkerasan

313.1 Perkerasan Lapisan Jalan

313.2 Perkerasan Lapisan Jembatan

320. Pekerjaan Drainase

321. Pekerjaan Tanah

321.1 Galian Tanah untuk Gorong-gorong

321.2 Galian Tanah untuk Saluran Drainase

321.3 Galian Tanah untuk Talud

321.4 Umgan Tanah untuk Gorong-gorong

321.5 Umgan Tanali untuk Saluran Drainase

321.6 Umgan Tanali untuk Talud

322. Pekerjaan Pasangan Batu

322.1 Pasangan Batu untuk Gorong-gorong

322.2 Pasangan Batu untuk Sal Drainase

322.3 Pasangan Batu untuk Talud

323. Pekerjaan Penulangan

323.1 Penulangan Gorong-gorong

324. Pekerjaan Begisting
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324.1 Begisting Gorong-gorong

325. Pekerjaan Pengecoran

325.1 Pengecoran Gorong-gorong

326. Pekerjaan Plesteran

326.1 Plesteran pada Gorong-gorong

326.2 Plesteran pada Saluran Drainase

326.3 Plesteran padaTalud

327. Pekerjaan Siar

327.1 Siar pada Talud

330. Pekerjaan Pelengkap

331. Pemasangan Patok

331.1 Pemasangan Patok KM

331.2 Pemasangan Patok HM

332. Pemasangan Rambu Lalu Lintas

333. Marka Jalan
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4.4 Perencanaan Pengendalian Biaya Dengan WBS

Perencanaan pengendalian biaya dilakukan dengan pembuatan Kurva-S biaya

berdasarkan level WBS. Anggaran biaya disusun dari level terendah kemudian ke

level diatasnya, sampai pada level tertinggi yang merupakan total anggaran biaya

proyek. Sehingga nantinya dapat diketaliui anggaran biaya pada masing-masing

item pekerjaan dan dapat dilakukan pengendalian biaya untuk setiap item

pekerjaannya.

4.4.1 Contoh Perhitungan Volume

1. Pekerjaan Begisting

Begisting adalali konstruksi cetakan yang dibuat dari kayu yang

digunakan untuk membuat beton, bila beton telah mengeras dapat mencapai

dimensi dan kedudukan seperti yang direncanakan. Sebelum pengecoran beton,

begisting dibersihkan dari kotoran-kotoran kemudian diberi alas plastik sehingga

permukaan menjadi rata dan tidak bocor pada saat pengecoran. Berikut ini contoh

perhitungan pekerjaan begisting pada perletakan.

• Begisting pada perletakan

Perletakan berbentuk huraf L dengan panjang sebesar 1,9 meter, lebar 9,42

meter, dantinggi 1,75 meter (dapat dilihat pada lampiran 1 Gambar 6).

Luas begisting untuk satu perletakan

= (0,4 x 1,75 x 2) + (1,75 x 9,42) + (1,9 x 0,6 x 2) + (0,6 x 9,42)

= 25,817 m2
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Luas begisting untuk dua perletakan

2 x 25,817 m2

51,634 m2

2. Pekerjaan Penulangan

Baja tulangan terutama digunakan dalam konstruksi beton bertulang

berfungsi untuk menahan gaya tarik. Baja tulangan yang digunakan adalah mutu

U 24 untuk tulangan polos dan mutu U 32 untuk Uilangan ulir. Berikut ini adalah

contoh perhitungan untuk pekerjaan penulangan padaperletakan.

• Penulangan pada perletakan

Untuk detail perletakan digunakan tulangan polos diameter 10 mm dan

diameter 32 mm.

Tulangan P10 sebanyak 64 batang sepanjang 5,32 m dan 64 batang sepanjang

4,62 m. Berat tulangan per m' adalah 0,62 kg (dapat dilihat pada lampiran 2)

sehingga kebutuhan tulangan perm3 beton sebesar

= (5,32 x 64 x 0,62) + (4,62 x 64 x 0,62)

= 394,419 kg/m3

Tulangan P32 sebanyak 34 batang sepanjang 9,364 m dan berat tulangan per

m' adalah 6,31 kg. Sehingga kebutuhan tulangan perm3 beton sebesar

= 9,364x34x6,31

= 2540,734 + (2540,734 x 5 %)

= 2667,771 kg/m3
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Volume tulangan untuk 2 perletakan

= 2 x (394,419 kg/m3 + 2667,771 kg/m3)

= 6124,38 kg/m3

3. Pekerjaan Pengecoran

Pada proyek ini digunakan beton bertulang dengan mutu K225 dan K175,

serta digunakan beton tumbiik. Berikut ini adalah contoh perhitungan pekerjaan

pengecoran pada perletakan

• Pengecoran pada perletakan

Untuk menghitung volume pengecoran pada perletakan sama dengan

menghitung volume perletakan tersebut (dimensi dapat dilihat pada lampiran 1

gambar 6).

Volume satu perletakan = (2,35 x0,4 x 9,42) + (1,5 x 0,6 x0,42)

= 17,332 m3

Volume dua perletakan = 2 x 17,332 = 34,662 m3

Cara perhitungan volume dan analisis harga satuan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran. Berikut ini tabel 4.1 hasil perhitungan volume dan analisis harga

satuan :
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4.4.2 Perencanaan Pengendalian Biaya pada Level5

Perhitungan biaya proyekdimulai dari level yang terendahyaitu level 5.

Perhitungan anggaran biaya pada level 5 ini merupakan hasil perkalian dari

analisis harga satuan dan volume Analisis harga satuan dapat dilihat pada lembar

lampiran. Contoh perhitungan anggaran biaya pada pekerjaan galian tanali

abutment:

Anggaran biaya = Volume x Harga Satuan

= 908,72 m3xRp. 24.843,93

= Rp. 22.575.6176,070

Demikian seterusnya perhitungan pada item pekerjaan yang lain, sehingga didapat

hasil perhitimgan anggaran biaya proyek pada level 5. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2 Perencanaan Pengendalian Biaya pada Level 5
Kode Uraian Pekerjaan Biaya (Rp)

Direksi Keet

111.1 Direksi Keet 6.500.000,000

Pengukuran
121.1 Pengukuran Jembatan 1.500.000,000
121.2 Pengukuran jalan 3.000.000,000

Pemeliharaan Lalu Lintas

131.1 Pemeliharaan Lalu Lintas 4.000.000,000

Pengeringan Lokasi
141.1 Pengeringan Lokasi 4.000.000,000

Papan Nama Proyek
151.1 Papan Nama Proyek 1.000.000,000

Mobilisasi

161.1
^

Mobilisasi 7.500.000,000

Administrasi Proyek
171.1 Administrasi Proyek 8.000.000,000

Pekerjaan Tanah
211.1 Galian Tanah Abutment 22.576.176,070
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211.2 Galian Tanah Sayap 183.238,440
211.3 ! Galian Tanah Pel Kpl Jembatan 519.175,580
211.4 Galian Tanah Oprit dan Saluran 14.176.547,308
211.5 | Urugan Tanah Oprit 9.241.042,658

Pekerjaan Pasangan Batu
212.1 ; Pasangan Batu Abutment 285.499.133,781
212.2 Pasangan Batu Kpl Jembatan 23.368.937,910
212.3 Pasangan Batu Sayap Jembatan 10.419.838,931
212.4 Pasangan Batu Oprit dan Saluran 219.531.311,627

Pekerjaan Stutwerk
221.1 Pekerjaan Stutwerk 132.454.226,817

Pekerjaan Begisting
222.1 Begisting utk Lantai Kerja 331.552,570
222.2 Begisting utk Perletakan 3.821.291,379
222.3 Begisting utk Gelagar Memanjang 36.943.422,685
222.4 ; Begisting utk Gelagar Melintana 6.483.036,852
222.5 Begisting utk Plat Injak 626.989,591
222.6 Begisting utk Slab Lantai 19.571.962,624
222.7 Begisting utk Sandaran 1.577.361,350
222.8 Begisting utk Trotoar 2.139.846,205

Pekerjaan Penulangan
223.1 Penulangan utk Perletakan 72.292.635,858
223.2 | Penulangan utk Gelagar Memanjang 354.793.216,913
223.3 Penulangan utk Gelagar Melintang 23.086.923,138
223.4 Penulangan utk Plat Injak 16.251.781,533
223.5 j Penulangan utk Slab Lantai 44.639.526,839
223.6 Penulangan utk Sandaran 20.439.580,627

Pekerjaan Beton
224.1 Pengecoran utk Lantai Kerja 4.727.274,458
224.2 Pengecoran utk Perletakan 15.235.288,685
224.3 Pengecoran utk Gelagar Memanjang 44.418.971,141
224.4 , Pengecoran utk Gelagar Melintang 4.430.293,963
224.5 | Pengecoran utk Plat Injak 5.837.615,518
224.6 : Pengecoran utk Slab Lantai 21.998.519,191
224.7 Pengecoran utk Sandaran 273.288,205
224.8 Pengecoran utk Trotoar 4.661.179,188

Pekerjaan Plesteran
225.1 Plesteran pd Abutment 580.814,780225.2 | Plesteran pd Sayap Jembatan 69.028,200
225.3 ' Plesteran pd Pel. Kpl Jembatan 47.917,076
225.4 i Plesteran pd Oprit dan Saluran 2.910.746,624

i

1 .
Pekerjaan Siar

226.1 Siar pd Abutment 1.326.193,268
226.2 Siar pd Sayap Jembatan 307.678,176
226.3 Siar pd Pelindung Kpl Jembatan 384.709,198
226.4 Siar pd Oprit dan Saluran 4.431.847,727
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Pekerjaan Pipa
231.1 Pemasangan Pipa dia 3" 14.654.400,000
231.2 Pemasangan Pipa dia 4" 8.568.000,000

Pekerjaan Lain-lain
232.1 Pemasangan Elastomer 9.600.000,000
232.2 Pemasangan Ekspansi Joint 28.315.467,806
232.3 Pemasangan Siku 60.60.6 645.000,000
232.4 Pengecatan Bagian Jembatan 1.949.176,700
232.5 Pemasangan Nomen Klatur 1.000.000,000

Pekerjaan Tanah
311.1 Galian Tanah untuk Jalan 26.970.407,888
311.2 ; Urugan Tanah untuk Jalan 16.792.541,500
311.3 Urugan Tanah untuk Bahu Jalan 30.034.659,940

Pekerjaan Lapis Pondasi
312.1 LPB Klas B Tersaring 141.945.199,200
312.2 ! LPAKIasA 96.545.963,304

Pekerjaan Perkerasan
313.1 Perkerasan Lapisan Jalan 400.105.858,142
313.2 Perkerasan Lapisan Jembatan 73.425.739,363

Pekerjaan Tanah Saluran Drainase
321.1 Galian Tanah utk Gorong-gorong 3.189.221,420
321.2 Galian Tanah utk Saluran Drainase 62.170,185
321.3 Galian Tanah utk Talud 7.933.570,029
321.4 Urugan Tanah utk Gorong-gorong 214.263,739
321.5 Urugan Tanah utk Sal. Drainase 2.061,952
321.6 •' Urugan Tanah utk Talud 9.333.740,861

Pekerjaan Pasangan Batu
322.1 Pasangan Batu utk Gorong-gorong 29.567.406,197
322.2 Pasangan Batu utk Saluran Drainase 1.073.154,351
322.3 Pasangan Batu utk Talud 396.018.446,748

Pekerjaan Penulangan
323.1 i Penulangan Gorong-gorong 21.462.260,000

Pekerjaan Begisting
324.1 Begisting Gorong-gorong 3.300.724,242

Pekerjaan Beton
325.1 Pengecoran Gorong-gorong 7.839.592,800

Pekerjaan Plesteran
326.1 Plesteran pada Gorong-goronq 2.519.529,300
326.2 Plesteran pada Saluran Drainase 46.594,035
326.3 Plesteran pada Talud 5.045.156,091

! Pekerjaan Siar
327.1 ! Siar pada Talud 11.537.931,600
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Pemasangan Patok
331.1 : Pemasangan Patok KM
331.2 Pemasangan Patok HM

422.747,010
1.079.428,280

Pemasangan Rambu Lalu Lintas
332.1 i Pemasangan Rambu Lalu Lintas 2.135.906,100

Marka Jalan

333.1 Marka Jalan 12.903.124,858

4.4.3 Perencanaan Pengendalian Biaya pada level4

Perhitungan anggaran biaya proyek selanjutnya dilakukan pada level

diatasnya, yaitu level 4. Perhitungan biaya pada level ini merupakan penjumlahan

dari anggaran biaya level 5 pada tiap item pekerjaan. Misalnya pada pekerjaan

tanah merupakan penjumlahan dari anggaran biaya galian tanah abutment, galian

tanah sayap jembatan, galian tanah pelindumg kepala jembatan, galian tanah oprit

dan saluran, serta urugan tanah oprit. Contoh perhitungan pekerjaan tanah :

= I Anggaran Biaya pada level 5

=Rp. 22.576.176,070 + Rp. 183.238,440 + Rp. 519.175,580 + Rp. 14.176.547,308

+ 9.241.042,658

= Rp. 46.696.180,056

Demikian seterusnya pada item pekerjaan yang lain. Hasil perhitungan

anggaran biaya pada level4 dapat dilihat padatabel 4.3 berikut:

Tabel 4 3 Perencanaan Pengendalian Biaya pd Level4
Kode Uraian Pekerjaan Biaya (Rp)
111 Direksi Keet

111.1 Direksi Keet 6.500.000,000

6.500.000,000

121 Pengukuran
121.1 Pengukuran Jembatan 1.500.000,000 !
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121.2 I Pengukuran Jalan 3.000.000,000

4.500.000,000
131 Pemeliharaan Lalu Lintas

131.1 Pemeliharaan Lalu Lintas 4.000.000,000

4.000.000,000

141 Pengeringan Lokasi
141.1 Pengeringan Lokasi 4.000.000,000

4.000.000,000

151 Papan Nama Proyek ;

151.1 Papan Nama Proyek 1.000.000,000

1.000.000,000

161 Mobilisasi

161.1 Mobilisasi 7.500.000,000 |
7.500.000,000

171 Administrasi Proyek
171.1 Administrasi Proyek 8.000.000,000

8.000.000,000

211

211.1

Pekerjaan Tanah

Galian Tanah Abutment 22.576.176,070
211.2 Galian Tanah Sayap 183.238,440
211.3 Galian Tanah Pel Kpl Jembatan 519.175,580
211.4 Galian Tanah Oprit dan Saluran 14.176.547,308
211.5 Urugan Tanah Oprit 9.241.042,658

46.696.180,056

212 Pekerjaan Pasangan Batu
..... ... ._.... ___

212.1 Pasangan Batu Abutment 285.499.133,781
212.2 Pasangan Batu Kpl Jembatan 23.368.937,910
212.3 Pasangan Batu Sayap Jembatan 10.419.838,931
212.4 Pasangan Batu Oprit dan Saluran 219.531.311,627

538.819.222,249

221

221.1

Pekerjaan stutwerk
Pekerjaan Stutwerk 132.454.226,817 :

132.454.226,817

222 Pekerjaan Begisting
222.1 Begisting utk Lantai Kerja 331.552,570
222.2 Begisting utk Perletakan 3.821.291,379
222.3

222.4

Begjsting utk Gelagar Memanjang
Begisting utk Gelagar Melintang

36.943.422,685

6.483.036,852"
222.5 Begisting utk Plat Injak 626.989,591
222.6 Begisting utk Slab Lantai 19.571.962,624
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222.7

222.8

Begisting utk Sandaran
Begisting utk Trotoar

1.577.361,350

2.139.846,205

71.495.463,256

223 Pekerjaan Penulangan
223.1 Penulangan utk Perletakan 72.292.635,858
223.2 Penulangan utk Gelagar Memanjang 354.793.216,913
223.3

223.4

Penulangan utk Gelagar Melintang
Penulangan utk Plat Injak

23.086.923,138

16.251.781,533
223.5 Penulangan utk Slab Lantai 44.639.526,839 !
223.6 Penulangan utk Sandaran 20.439.580,627

531.503.664,908
|

224 Pekerjaan Beton :

224.1 Pengecoran utk Lantai Kerja 4.727.274,458
224.2

224.3

Pengecoran utk Perletakan
Pengecoran utk Gelagar Memanjang

15.235.288,685

44.418.971,141
224.4 Pengecoran utk Gelagar Melintang 4.430.293,963
224.5 Pengecoran utk Plat Injak 5.837.615,518
224.6 Pengecoran utk Slab Lantai 21.998.519,191 ;
224.7 Pengecoran utk Sandaran 273.288,205
224.8 Pengecoran utk Trotoar 4.661.179 188

— — — —• — — ••

101.582.430,349

225 Pekerjaan Plesteran
225.1 Plesteran pd Abutment 580.814,780 i
225.2 Plesteran pd Sayap Jembatan 69.028,200
225.3 Plesteran pd Pel. Kpl Jembatan 47.917,076
225.4 Plesteran pd Oprit dan Saluran 2.910.746,624

•- - - - - - -
3.608.506,680 j

226 Pekerjaan Siar
226.1 Siar pd Abutment 1.326.193,268
226.2 Siar pd Sayap Jembatan 307.678,176
226.3 Siar pd Pelindung Kpl Jembatan 384.709,198
226.4 Siar pd Oprit dan Saluran 4.431.847,727

6.450.428,369

Pekerjaan Pipa231
....

231.1 Pemasangan Pipa dia 3" 14.654.400,0001
231.2 Pemasangan Pipa dia 4" 8.568.000,000

23.222.400,000

232 Pekerjaan Lain-lain
232.1

23272
Pemasangan Elastomer
Pemasangan Ekspansi Joint

_9_.600.000,000
28.315.467,806

232.3 Pemasangan Siku 60.60.6 645.000,000
232.4 Pengecatan Bagian Jembatan 1.949.176,700 !
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232.5 Pemasangan Nomen Klatur 1.000.000,000

41.509.644,506

311 Pekerjaan Tanah
311.1 Galian Tanah untuk Jalan 26.970.407,888
311.2 Urugan Tanah untuk Jalan 16.792.541,500
311.3 Urugan Tanah untuk Bahu Jalan 30.034.659,940

73.797.609,328

312 Pekerjaan Lapis Pondasi I

312.1 LPB Klas B Tersaring 141.945.199,200
312.2 LPA Klas A 96.545.963,304

238.491.162,504

313 Pekerjaan Perkerasan
313.1

313.2

Perkerasan Lapisan Jalan
Perkerasan Lapisan Jembatan

400.105.858,142 :

73.425.739,363

473.531.597,505

321 Pekerjaan Tanah Saluran Drainase
321.1 Galian Tanah utk Gorong-gorong 3.189.221,420
321.2 Galian Tanah utk Saluran Drainase 62.170,185 i
321.3

321.4

Galian Tanah utk Talud

Urugan Tanah utk Gorong-gorong
7.933.570,029

214.263,739
321.5 Urugan Tanah utk Sal. Drainase 2.061,952
321.6 Urugan Tanah utk Talud 9.333.740,861

20.735.028,186
322 Pekerjaan Pasangan Batu

> 1

322.1 Pasangan Batu utk Gorong-qorong 29.567.406,197
322.2

322.3"
Pasangan Batu utk Saluran Drainase
Pasangan Batu utk Talud

1.073.154,351

396.018.446,748
426.659.007,296

323 Pekerjaan Penulangan
323.1 Penulangan Gorong-gorong 21.462.260,000

21.462.260,000

324

324.1"
Pekerjaan Begisting
Begisting Gorong-gorong

~ 1

3.300.724,242

3.300.724,2421 1

325 Pekerjaan Beton
325.1 Pengecoran Gorong-gorong 7.839.592,800

7.839.592,800

326 Pekerjaan Plesteran -• •- -

326.1 Plesteran pada Gorong-gorong 2.519.529,300 !
326.2 Plesteran pada Saluran Drainase | 46.594,035
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326.3 Plesteran pada Talud 5.045.156,091

7.611.279,426

327 Pekerjaan Siar
327.1 Siar pada Talud 11.537.931,600

11.537.931,600

331

331.1

Pemasangan Patok

Pemasangan Patok KM 422.747,010
331.2 Pemasangan Patok HM 1.079.428,280

1.502.175,290

332 Pemasangan Rambu Lalu lintas
332.1 Pemasangan Rambu Lalu lintas 2.135.906,100

2.135.906,100

333 Marka Jalan

333.1 Marka Jalan 12.903.124,858
12.903.124,858

4.4.4 Perencanaan Pengendalian Biaya pada Level 3

Perhitimgan anggaran biaya proyek selanjutnya dilakukan pada level 3.

perhitungan biaya pada level ini merupakan penjumlalian dari anggaran biaya

level 4 pada tiap item pekerjaan. Misalnya pada pekerjaan Sub Structure yang

menipakan penjumlahan dari anggaran biaya pekerjaan tanah dan pekerjaan

pasangan batu. Contoh perhitimgan Sub Structure :

= I Anggaran Biaya pada level 4

= Rp. 46.696.480,056 + Rp. 538.819.222,249

= Rp. 585.515.702,305

Demikian seterusnya pada item pekerjaan yang lain. Hasil perhitungan anggaran

biaya pada level 3 dapat dilihatpada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4 Perencanaan Pengendalian Biaya pd level 3
Kode Uraian Pekerjaan Biaya (Rp)
110 Direksi Keet

111 Direksi Keet 6.500.000,000
| 6.500.000,000

120 Pengukuran

121 [ Pegukuran Jembatan 1.500.000,000
122 Pengukuran Jalan 3.000.000,000

4.500.000,000

130 Pemeliharaan Lalu lintas

131 Pemeliharaan Lalu lintas 4.000.000,000

4.000.000,000

140 Pengeringan Lokasi
141 , Pengeringan Lokasi 4.000.000,000

4.000.000,000

150 Papan Nama Proyek 1.000.000,000
151 Papan Nama Proyek 1.000.000,000

160

161

Mobilisasi

Mobilisasi 7.500.000,000
7.500.000,000

170 Administrasi Proyek
171 Administrasi Proyek 8.000.000,000

8.000.000,000

210 Substructure

211 Pekerjaan Tanah 46.696.180,056
212 Pekerjaan Pasangan Batu 538.819.222,249

585.515.402,305

220 Upper Structure
221 [ Pekerjaan Stutwerk 132.454.226,817
222 ! Pekerjaan Begisting 71.495.463,256
223 I Pekerjaan Penulangan
224 : Pekerjaan Beton

531.503.664,908

101.582.430,349
225 i Pekerjaan Plesteran 3.608.506,680
226 Pekerjaan Siar 6.450.428,369

847.094.720,379

230 Pelengkap
231 LPekerjaan Pipa
232 i Pekerjaan Lain-lain

23.222.400,000

41.509.644,506
j 64.732.044,506
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310

311

Pekerjaan Bagian Jalan
Pekerjaan Tanah 73.797.609,328

312 Pekerjaan Lapis Pondasi 238.491.162,504
313 Pekerjaan Perkerasan 473.531.597,505

785.820.369,337

320 Pekerjaan Drainase
321

322

Pekerjaan Tanah saluran Drainase
Pekerjaan Pasangan Batu

20.735.028,186

426.659.007,296
323 Pekerjaan Penulangan Gorong-gorong 21.462.260,000
324 Pekerjaan Begisting Gorong-gorong 3.300.724,242
325 Pekerjaan Pengecoran Gorong-gorong 7.839.592,800
326 Pekerjaan Plesteran 7.611.279,426
327 Pekerjaan Siar 11.537.931,600

499.145.823,550

330 Pekerjaan Pelengkap
331 J Pemasangan Patok 1.502.175,290
332 Pemasangan Rambu Lalu Lintas 2.135.906,100
333 ' Marka Jalan 12.903.124,858

1 16.541.206,248
I

4.4.5 Perencanaan Pengendalian Biaya pada Level 2

Perhitimgan anggaran biaya proyek dilanjutkan pada level diatasnya yaitu

level 2. Perhitimgan biaya pada level ini menipakan hasil Penjumlahan dari

anggaran biaya level 3 pada tiap item pekerjaan, misalnya pada pekerjaan

jembatan yang merupakan penjumlahan dari pekerjaan Sub Structure, Upper

Structure, dan pelengkap. Contoh perhitungan pekerjaan jembatan :

= I Anggaran Biaya pada level 3

= Rp. 585.515.402,305 + Rp. 847.094.720,379 + Rp. 64.732.044,506

= Rp. 1.497.342.167,190

Demikian seterusnya pada item pekerjaan yang lain. Hasil perhitungan anggaran

biaya pada level 2 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5 Perencanaan Pengendalian Biaya pd level 2
Kode Uraian Pekerjaan Biaya (Rp)
100 Persiapan

110 Direksi Keet 6.500.000,000
120 Pengukuran 4.500.000,000
130 Pemeliharaan Lalu lintas 4.000.000,000
140

150

Pengeringan lokasi
Papan Nama Proyek

4.000.000,000
1.000.000,000

160 Mobilisasi 7.500.000,000
170 Administrasi Proyek 8.000.000,000

35.500.000,000

200 Jembatan

210 Sub Structure 585.515.402,305
220 Upper Structure 847.094.720,379
230 Pelengkap 64.732.044,506

1.497.342.167,190

300 Jalan

310 Pekerjaan Bagian Jalan 785.820.369,337
320 Pekerjaan Drainase 499.145.823,550
330 Pelengkap 16.541.206,248

1.301.507.399,135

4.4.6Perencanaan Pengendalian Biaya pada level 1

Perhitungan anggaran biaya proyek dilanjutkan pada level terakhir yaitu

level 1. Perhitungan biaya pada level 1 merupakan hasil penjumlahan dari

anggaran biaya level 2.

Perhitungan anggaran biaya pada proyek pembangunan jembatan dan jalan

= Anggaran biaya persiapan +anggaran biaya jembatan +anggaran biaya jalan.

= Rp. 35.500.000,000 + Rp. 1.497.342.167,190 + Rp. 1.301.507.399,135

= Rp. 2.834.349.566,325

Demikian seterusnya pada item pekerjaan yang lain. Hasil perhitungan anggaran

biayapada level 1 dapatdilihat pada tabel 4.6 berikut:



Tabel 4.6 Perencanaan Pengendalian Biaya pada level 1
Kode

100

200

300

Uraian Pekerjaan

Proyek Pembangunan Jembatan dan Jalan

Persiapan

Jembatan

Jalan

75

Biaya (Rp)

35.500.000,000

1.497.342.167,190

1.301.507.399,135

2.834.349.566,325

Perencanaan pengendalian biaya berdasarkan penjabaran WBS ini

bertujuan agar anggaran biaya proyek dapat dialokasikan dengan lebih tepat pada

setiap item pekerjaan, sehingga nantinya anggaran biaya dapat digunakan sesuai

dengan fungsi dan tujuannya serta arus pengeluaran biaya dapat lebih mudah

untuk diawasi.

Setelah mendapatkan perencanaan pengendalian biaya dengan WBS, dapat

dilihat uraian pekerjaan berdasarkan level dan pengkodean seperti pada gambar

4.2 berikut:
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4.5 Perencanaan Pengendalian Waktu Dengan WBS

Perencanaan pengendalian waktu disini menggunakan Diagram Balok

dan Kurva-S waktu. Perencanaan pengendalian waktu dengan WBS digunakan

untuk dapat mempennudah peleksanaan kegiatan setiap item pekerjaan sesuai

dengan jadwal waktu yang telah disusun berdasarkan penjabaran WBS. Dengan

WBS pelaksanaan pengendalian waktu proyek dapat dilakukan dengan lebih

mudah dan terfokus, karena pemecahan proyek dengan WBS memperkecil ruang

lingkup proyek. Dalam Tugas Akhir ini penjabaran proyek berdasarkan item

pekerjaan, sehingga pengendalian waktu proyek dapat terfokus pada item

pekerjaannya. Dari penjabaran WBS berdasarkan elemen proyek dan item

pekerjaan dapat disusun jadwal waktu pelaksanaan setiap item pekerjaan seperti

padatabel 4.7 sampai dengan tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Perencanaan Pengendalian Waktu Level 5

Kode Uraian Pekerjaan Durasi

(minggu) Start Finish

111.1

Direksi Keet

Direksi Keet 4 20-Agust-01 16-~Sep-01

Pengukuran
121.1 Pengukuran Jembatan 2 27-Agust-01 09-Sep-01
121.2 Pengukuran jalan 3 03-Sep-01 23-Sep-01

Pemeliharaan Lalu Lintas
131.1 Pemeliharaan Lalu Lintas 13 10-Sep-01 09-Des-01

Pengeringan Lokasi
141.1 Pengeringan Lokasi 9 10-Sep-01 11-Nop-01

Papan Nama Proyek
151.1 Papan Nama Proyek 3 20-Agust-01 09-Sep-01

— -

Mobilisasi
._.. __ ....

— - —-

161.1 Mobilisasi 8 20-Agust-01 14-Okt-01
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171.1

Administrasi Proyek
Administrasi Proyek 18 20-Agusi-01 23-Des-01

Pekerjaan Tanah
211.1 Galian Tanah Abutment 5 03-Sep-01 07-Okt-01
211.2 Galian Tanah Sayap 2 01-Okt-01 14-Okt-01
211.3 Galian Tanah Pel Kpl Jembatan 2 15-Okt-01 28-Okt-01
211.4

211.5

Galian Tanah Oprit dan Saluran
Urugan Tanah Oprit

4

3

01-Okt-01

15-Okt-01

28-Okt-01

04-Nop-01

Pekerjaan Pasangan Batu
___

212.1 Pasangan Batu Abutment 01-Okt-01 04-Nop-01
212.2 Pasangan Batu Kpl Jembatan 2 22-Okt-01 04-Nop-01
212.3 Pasangan Batu Sayap Jembatan 2 08-Okt-01 21-OW-01
212.4 Pasangan Batu Oprit dan Saluran 4 10-Okt-01 11-Nop-01

Pekerjaan Stutwerk
221.1 Pekerjaan Stutwerk 5 24-Sep-01 28-OW-01

Pekerjaan Begisting
222.1 Begisting utk Lantai Kerja 1 08-Okt-01 14-OW-01
222.2 Begisting utk Perletakan 1 05-Nop-01 11-Nop-01
222.3

222.4

Begisting utk Gelagar Memanjang
Begisting utk Gelagar Melintang

2
r f

05-Nop-01

' 05-Nop-01
18-Nop-01

11-Nop-OI
222.5 Begisting utk Plat Injak 1 05-Nop-01 11-Nop-01
222.6 Begisting utk Slab Lantai 1 26-Nop-01 02-Des-01
222.7 Begisting utk Sandaran 1 03-Des-01 09-Des-01
222.8 Begisting utk Trotoar 1 10-Des-01 16-Des-01

223T
Pekerjaan Penulangan
Penulangan utk Perletakan 1 05-Nop-oT 11-Nop7or

223.2 Penulangan utk Gelagar Memanjang 3 05-Nop-01 25-Nop-01
223.3 Penulangan utkGelaqar Melintang 2 05-Nop-01 11-Nop-01
223.4 Penulangan utk Plat Injak 1 05-Nop-01 11-Nop-01
223.5 Penulangan utk Slab Lantai 1 03-Des-01 09-Des-01
223.6 Penulangan utk Sandaran 1 10-Des-01 16-Des-01

224.1

Pekerjaan Beton

Pengecoran utk Lantai Kerja 1 15-Okt-01 21-OW-01
224.2 Pengecoran utk Perletakan 1 12-Nop-01 18-Nop-01
224.3 Pengecoran utk Gelagar Memanjang 2 12-Nop-01 25-Nop-01
224.4 Pengecoran utk Gelaqar Melintanq 1 12-Nop-01 18-Nop-01
224.5 Pengecoran utk Plat Injak 1 12-Nop-01 18-Nop-01
224.6 Pengecoran utk Slab Lantai 1 10-Des-01 16-Des-01
224.7

224.8

Pengecoran utk Sandaran
Pengecoran utk Trotoar

1

1

_10-Des-01
10-Des-uT

16-Des-01

16-Des-01
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Pekerjaan Plesteran
225.1 Plesteran pd Abutment ____1

1

12-Nop-01 18-Nop-01
225.2 Plesteran pd Sayap Jembatan 29-Okt-01 04-Nop-01
225.3 Plesteran pd Pel. Kpl Jembatan 1 05-Nop-01 11-Nop-01
225.4 Plesteran pd Oprit dan Saluran 2 19-Nop-01 09-Des-01

Pekerjaan Siar
226.1 Siar pd Abutment 2 05-Nop-01 18-Nop-01
226.2 Siar pd Sayap Jembatan 1 22-OW-01 28-Okt-01
226.3 Siar pd Pelindung Kpl Jembatan 1 29-Okt-01 04-Nop-01
226.4 Siar pd Oprit dan Saluran 3 12-Nop-01 02-Des-01

Pekerjaan Pipa
231.1 Pemasangan Pipa dia 3" 1 10-Des-01 16-Des-01
231.2 Pemasangan Pipa dia 4" 1 10-Des-01 16-Des-01

Pekerjaan Lain-lain
232.1 Pemasangan Elastomer 1 03-Des-01 09-Des-01
232.2 Pemasangan Ekspansi Joint 1 03-Des-01 09-Des-01
232.3 Pemasangan Siku 60.60.6 1 10-Des-01 16-Des-01
232.4

232~5
Pengecatan Bagian Jembatan
Pemasangan Nomen Klatur

1

1

17-Des-01

17-Des-01

23-Des-01

23-Des-01

Pekerjaan Tanah
311.1 Galian Tanah untuk Jalan 6 17-Sep-01 28-Okt-01
311.2 Urugan Tanah untuk Jalan 4 08-OW-01 04-Nop-01
311.3 Urugan Tanah untuk Bahu Jalan 6 29-OW-01 09-Des-01

Pekerjaan Lapis Pondasi
312.1 LPB Klas B Tersaring 4 22-OW-01 18-Nop-01
312.2 LPA Klas A 3 05-Nop-01 25-Nop-01

Pekerjaan Perkerasan
313.1 Perkerasan Lapisan Jalan 4 12-Nop-01 09-Des-01
313.2 Perkerasan Lapisan Jembatan 2 10-Des-01 23-Des-01

- - —

Pekerjaan tanah Saluran
Drainase

--• - -----
- — -

321.1 Galian Tanah utk Gorong-gorong 1 17-Sep-01 23-Sep-01
321.2 Galian Tanah utk Saluran Drainase 1 17-Sep-01 23-Sep-01
321.3 Galian Tanah utk Talud 2 10-Sep-01 23-Sep-01
321.4 Urugan Tanah utk Gorong-goronq 1 05-Nop-01 11-Nop-01
321.5 Urugan Tanah utk Sal. Drainase 1 08-Okt-01 14-Okt-01
321.6 Urugan Tanah utk Talud 2 29-Okt-01 11-Nop-01

Pekerjaan Pasangan Batu
322.1 Pasangan Batu utk Gorong-gorong 1 24-Sep-01 30-Sep-01
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322.2

322.3

Pasangan Batu utk Saluran
Drainase

Pasangan Batu utk Talud
1

7

24-Sep-01
17-Sep-01

30-Sep-01
04-Nop-01

Pekerjaan Penulangan
323.1 Penulangan Gorong-gorong 2 08-Okt-01 21-Okt-01

Pekerjaan Begisting
324.1 Begisting Gorong-gorong 2 01-Okt-01 14-Okt-01

Pekerjaan Beton
325.1 Pengecoran Gorong-gorong 1 22-Okt-01 28-Okt-01

Pekerjaan Plesteran
326.1 Plesteran pada Gorong-gorong 2 29-OW-01 11-Nop-01
326.2 Plesteran pada Saluran Drainase 1 01-Okt-01 07-Okt-01
326.3 Plesteran pada Talud 1 05-Nop-01 11-Nop-01

Pekerjaan Siar
327.1 Siar pada Talud 2 29-OW-01 11-Nop-01

Pemasangan Patok
331.1 Pemasangan Patok KM 1 03-Des-01 09-Des-01
33T2 Pemasangan Patok HM 1 IO-Des-01 16-Des-01

Pemasangan Rambu Lalu Lintas
332.1 Pemasangan Rambu Lalu Lintas 1 10-Des-01 16-Des-01

Marka Jalan

333.1 Marka Jalan 1 17-Des-01 23-Des-01

Tabel 4.8 Perencanaan Penqendalian Waktu Level 4

Kode Uraian Pekerjaan
Durasi

(minggu) Start Finish
110 Direksi Keet

111 Direksi Keet 4 20-Agust-01 16-Sep-01

120 Pengukuran
121 Pengukuran 4 27-Agust-01 23-Sep-01

130 Pemeliharaan Lalu lintas
131 Pemeliharaan Lalu lintas 13 10-Sep-01 09-Des-01

140 Pengeringan Lokasi
141 Pengeringan Lokasi

9 10-Sep-01 11-Nop-01
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151

Papan Nama Proyek
Papan Nama Proyek 3 20-Agust-01 09-Sep-01

160 Mobilisasi

161 Mobilisasi 8 20-Agust-01 14-Okt-01

170 Administrasi Proyek
171 Administrasi Proyek 18 20-Agust-01 23-Des-01

210 Sub Structure

211 Pekerjaan Tanah 9 27-Agust-01 28-Okt-OI
212 Pekerjaan Pasangan Batu 6 24-Sep-01 04-Nop-01

220 Upper Structure
221

222

Pekerjaan Stutwerk
Pekerjaan Begisting

5

10

24-Sep-01
08-Okt-01

28-Okt-01

16-Des-01
223 Pekerjaan Penulangan 6 05-Nop-01 16-Des-01
224 Pekerjaan Beton 9 15-OM-01 16-Des-01
225 Pekerjaan Plesteran 6 29-Okt-OI 09-Des-01
226 Pekerjaan Siar 6 22-Okt-01 02-Des-01

230

231

Pelengkap

Pekerjaan Pipa 1 10-Des-01 16-Des-01
232 Pekerjaan Lain-lain 3 03-Des-01 23-Des-01

310 Pekerjaan Bagian Jalan
311 Pekerjaan Tanah 12 17-Sep-01 09-Des-01
312 Pekerjaan Lapis Pondasi 5 22-OW-01 25-Nop-01
313 Pekerjaan Perkerasan 6 12-Nop-OI 23-Des-01

320 Pekerjaan Drainase
321 Pekerjaan Tanah saluran Drainase 9 10-Sep-01 11-Nop-01
322 Pekerjaan Pasangan Batu 7 17-Sep-01 04-Nop-01

323
Pekerjaan Penulangan Gorong-
gorong 2 08-Okt-01 21-OW-01

324 Pekerjaan Begisting Gorong-qorong 2 01-Okt-01 14-OW-01

325

326

Pekerjaan Pengecoran Gorong-
gorong

Pekerjaan Plesteran
1

6

22-Okt-01

01-Okt-01

28-Okt-01

11-Nop-01~"
327 Pekerjaan Siar 2 29-Okt-01 11-Nop-01

330 Pekerjaan Pelengkap
331 Pemasangan Patok 2 03-Des-01 16-Des-01
332 Pemasangan Rambu Lalu Lintas 1 10-Des-01 16-Des-01
333 Marka Jalan 1 17-Des-01 23-Des-01
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Tabel 4.9 Perencanaan Pengendalian Waktu Level 3

Kode Uraian Pekerjaan
Durasi

(minggu) Start Finish
100 Persiapan

L 110 Direksi Keet 4 20-Agust-01 16-Sep-01
120 Pengukuran 4 27-Agust-01 I 23-Sep-01
130

140

Pemeliharaan Lalu lintas

Pengeringan lokasi
13

9

10-Sep-01

10-Sep-01
09-Des-01

11-Nop-01
150 Papan Nama Proyek 3 20-Agust-01 09-Sep-01
160 Mobilisasi 8 20-Agust-01 14-OW-01
170 Administrasi Proyek 18 20-Agust-01 23-Des-01

200 Jembatan

210 Sub Structure 10 03-Sep-01 11-Nop-01
220 Upper Structure 12 24-Sep-01 16-Des-01
230 Pelengkap 3 03-Des-01 23-Des-01

300 Jalan

310 Pekerjaan Bagian Jalan 14 17-Sep-01 23-Des-01
320 Pekerjaan Drainase 9 10-Sep-01 11-Nop-01
330 Pelengkap 3 03-Des-01 23-Des-01

I .... ].

Tabel 4.14 Perencanaan Pengendalian Waktu Level 2

~" -7"1

Kode Uraian Pekerjaan
Durasi

(minggu) Start Finish

100 Persiapan 18 20-Agust-01 23-Des-01
200 Jembatan 16 03-Sep-01 23-Des-01
300 Jalan 15 10-Sep-01 23-Des-01

Dari tabel perencanaan pengendalian waktu tersebut maka pelaksanaan

pengendalian waktu setiap item pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih mudali

dan jika terjadi keterlambatan waktu pelaksanaan proyek dapat dengan lebih

mudah dilakukan evaluasi dengan melihat Kurva-S masing-masmg level. Dengan

melihat lokasi letak terjadinya penyimpangan yang kemudian dapat dilakukan

evaluasi dan tindakan koreksi pada bagian tersebut. Selain itu dengan perencanaan

pengendalian waktu berdasarkan penjabaran WBS, maka pelaksanaan setiap item
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pekerjaan akan lebih terjadwal pada masing-masing item pekerjaan sehingga

target penyelesaian waktu proyek akan lebih berhasil.

Dari hasil perencanaan pengendalian proyek dengan WBS yang telah

disusun, maka dapat dilakukan pengendalian pelaksanaan proyek pada masing-

masing item pekerjaan. Pengendalian ini dilakukan berdasarkan Diagram Batang

dan Kurva-S yang telah disusun berdasarkan level-level WBS, yakni berupa

pengendalian waktu dan biaya. Pengendalian dilakukan dari level terendah

kemudian ke level diatasnya sampai dengan level tertinggi. Pengendalian ini

dilakukan agar pelaksanaan kegiatan proyek dapat berjalan sesuai dengan durasi

dan anggaran biaya yang telah ditetapkan pada masing-masing kegiatan proyek,

atau dapat dikatakan pelaksanaan kegiatan proyek dapat berjalan sesuai jadwal

karena dikendalikan pada masing-masing item pekerjaan.

Secara rinci dapat dilihat pada masing-masing gambar Kurva-S berikut ini,

berdasarkan item pekerjaan terkecil, pekerjaan pev-level, dan per kelompok

pekerjaan yaitu pekerjaan persiapan, jembatan dan jalan.
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CD
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5.12MM-12M10.660,89
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8.32MM-12M75,726,31

9.36MM-12M95,887,99
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=
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Volume1Sandaran
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DAFTARHARGASATUANUPAH

NOURAIANSATUANHARGASATUAN(Rp)I
11PekerjaJam

1.850,001
2TukangJam2.500,00
3MandorJam2.500,00

4OperatorJam
3.500,00

5PembantuOperatorJam2.500,00

6SopirJam3.500,00

7PembantuSopirJam2.500,00

8MekanikJam3.500,00

9PembantuMekanikJam2.500,00



DAFTARHARGASATUANMATERIALThn.2003

NOJENISBAHAN

AgregatHalus
AgregatKasar
Amplas
Aspal
BatuKaii

BesiBeton

CatMarka

8CatTembokCatylac
Elastomer

10

11

ExpansiJoint
Filler

12GlassBit

13KerikilBeton
14

15

16

17

18

19

KayuBegisting
KayuStutwerk

KawatBeton/Bendrat
MinyakCat/Thinner
Multiplek12mm
NomenKlatur

20

21

PakuBesar.Sedang
Pasir

22PatokKM

23PatokHM

24

25

26

27

PipaGalvanisdia3"

PipaGalvanisdia4"
PipaGalvanisdia5"

PlamurTembok
28

29

PortlandCemen(PC)50ko
SikuJembatan60.60.6

30jTanahUrugPilihan

SATUAN

m-

m-

Ibr

M.
m3

kg

J<9
kg
bh

bh

kg

J<2_
m3

nv

m3

_kg_
Itr

Ibr

bh

J<g_
m3

bh

bh

m

m'

m'

_kg_
zak

bh

m3

HARGA(Rp)

.46.690,60
46.707,78

2.500,00
2.475,00

.47.500,00
6.500,00

60.000,00

9.000,00
800.000,00

900.000.00

200,00

25.000,00
65.000,00

550.000,00
400.000,00

9.000,00
7.500,00

105.000,00
500.000,00

6.000,00

48.000,00

140.915,67

38.551,01
142.000,00

210.000,00
300.000,00

5.000,00

22.500,00

12.500,00

22.500,00



ANALISISHARGASATUAN



URUGANTANAHKEMBALJlivm

PASANGANBATUKALI1Pc:5Ps(M3)



PENULANGAN

Tenaga:
0,1050[am
0,0350jam
0,0350jam

Pekerja
Tukanq

Mandor

Rp.1.850,00
R.P-2.500,00
Rp.2.500,00

Rp.

Rp
Rp.

Bahan
Rp.

1,100

0,020
Kg
Kg

BesiBeton

KawatBeton
Rp.6.500,00
Rp.9.000,00

Rp.

Rp-

Alat
Rp.

1,00LsAlatBantuRp.250,00Rp.

Rp.

194,25

87,50

87,50

369,25Rp.

7.150,00

180,00

7.330,00

250,00

250,00

Jumlah

O/H35%

Rp

Rp

Rp-
Rp

Ep"

369,25

7.330,00

250,00

7.949,00
2.782,00

"io.73t,i5



BETONK175IPc:2Ps:3KrIM3\
Tenaga

9,0141jam

4,5070jam
0,9014jam

Pekerja
Tukang
Mandor

Bahan

7,153

0,5995

0,8991

zak

rrv

nr

Semen

Pasir

Kerikil

Alat

1,00

0,5634jam
0,0531jam
0,5634jam

Ls

Cone.Mixer

WaterTanker

Cone.Vibrator

AlatBantu

Rp.1.850,00
Rp.2.500,00
Rp.2.500,00

Rp.

Rp.
Rp.

16.676,06
11.267,61
2.253,52

Rp.30.197,18Rp.30.197.18

Rp.22.500,00
Rp.48.000,00

Rp.160.942.50

Rp.65.000,00
Rp.
Rp.

28.776,00
58.441,50

Rp.248.160.00Rp.248.160,00

Rp-

Rp.7.245,35
Rp.36.672,05
Rp.8.817,75

250,00

Rp-
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

4.082,46

1.948,50

4.967,75

250,00

11.998,11

Jumlah

O/H35%

Rp.11.998.11
Rp.290.355,29
Rp.101.624,35,
Rp.39t.979,64J

BETONTUMBUK1Pc:3Ps:5Kr(M3)
Tenaga:

2,3704jam
1,1852jam

Pekerja

0,2963jam
Tukang
Mandor

Bahan

6,964zak
0,6128

Semen

m

1,0213nr

Alat

0,2963jam
0,0562jam
0,2963jam

Pasir

Keriki

Cone.Mixer

WaterTanker

Cone.Vibrator
1,00LsAlatBantu

Rp.1.850,00
Rp.2.500,00
Rp.2.500,00

Rp.

Rp
Rp
Rp.

4.385,19

2.962,96
740,74

8.088,89Rp8.088,89

Rp.22.500,00
Rp.48.000,00

Rp.156.690,00

Rp.65.000,00
Rp-
Rp.

29.414,88
66.387,75

Rp.252.492,63Rp.252.492,63

Rp.

Rp.7.245,35
Rp.36.672,05

Rp.

Rp.8.817,75
250,00

Rp.

Rp
Rp-
Rp

2.147,32

2.060,87
2.613,43

250,00

7.071,61Rp7.071,61
Jumlah

O/H35%Rp.
Rp.267.653,13

£E
93.678,59

36155172



SIAR1Pc:2Ps(M2)
Tenaga:

0,28

0,21
jam

0,01
jam

jam

Pekerja
Tukang
Mandor

Bahan

0,112zakSemen
0,00935m3Pasir

Alat

1,00LsAlatBantu

EXPANTIONTJOINT(M')
Tenaga

2,6250jam
1,3125jam
0,4375iam

Pekerja
Tukang
Mandor

Bahan

Rp.1.850,00
Rp.2.500,00
Rp.2.500,00

Rp.

Rp.

Rp
Rp.

Rp.22.500,00
Rp.48.000,00

Rp.
Rp.

Rp.

Rp250,00Rp.
Rp

Rp
Rp.

1.850,00

2.500,00

Rp.2.500,00

Rp.
Rp.

Rp
Rp.

370.00

525,00

2,5

920,00Rp

2.520,00

448,80

2.958,80Rp.

250,00

250,00Rp.
Jumlah

O/H35%

Rp.

Rp.
W

4.856,25
3.281,25

1.093,75

9.231,25Rp.

920,00

2.958,80

250,00

4.128,80
1.445,08i
5.575,88

9.231,25

1,00m

Alat
ExpantiontJointJRp900.000,Q0jRp.900.000,oo|rp.900nnnnn

0,200jam

0,200

1,00
jam

Ls

ConeMixer

PengadukEpoxv
AlatBantu

Rp7.245,35

Rp.7.245,35

Rp.50.000,00

Rp.1.449,07
Rp.1.449,07
Rp.50.000,00

Rp.52.898,14Rp.52.898,14

JumlahRp.962.129,39
O/H35%IRp336.745,28

Rp.\;198.874,67!



ASPHALTTREATEDBASE(ATB)(M3)
Tenaga

0,4954jam
0,0495jam

Pekerja
Mandor

Rp.1.850,00
Rp2.500,00

Rp.
Rp.

916,46

123,85

Bahan
Rp.1.040,31Rp1.040,31

0,6986nr

0,5341m:

151,8Kg
152,1Kg

AgregatKasar
AgregatHalus
Filler

Aspal

Rp.46.707,78
Rp.46,690,60
Rp_200,00

Rp.2.475,00

Rp.
Rp.
Rp.

32.628,24

24.937,97

30.360,00

Rp.376.558,88

Alat
Rp.464.485,08Rp.464.485,08

0,0421jam
0,0708jam
0,0708jam
0,2141jam

WheelLoader

AMP
Rp.65.260,44

GenSet

DumpTruck

Rp.754.912,53
Rp

Rp.62.324,97
Rp.
Rp.

2.745,29

53.424,58

4.410,69

0,0708jam
0,0488jam

AsphaltFinisher
Rp.37.337,50
Rp.57.287,95

Rp.

Rp-

7.992,11
4.054,22

0,0365jam
TandemRoller

P.TyreRoller
1,00LsAlatBantu

LPAKlasA(M3)
Tenaga

0,4954jamPekerja
0,0495jamMandor

Bahan

1,1700nr

0,3675nr

BatuPecah

PasirUrug

Alat

0,0028jam

0,0044jam
MotorGrader

0,0117jam

0,2141jam

0,0010jam
1,00Ls

VibroRoller

WaterTanker

DumpTruck
Excavator

AlatBantu

Rp.29.282,69
Rp.40.719,32

Rp.
Rp.

Rp.1.200,00Rp.
Rp.

Rp1.850,00

Rp2.500,00
Rp.
Rp.

Rp

Rp.55.000,00
Rp.25.000,00

Rp-
Rp.
Rp.

Rp.76.548,14
Rp.38.253,13

Rp

Rp
Rp.36.672,05
Rp.37.337,50

Rp.

Rp.
Rp.60.933,64

Rp25,00
Rp
Rp.

Rp.

1.430,17

1.484,92

1.200,00

76.741,99Rp.76.741,99
JumlahRp.542.267,38

O/H35%Rp.

916,46

123,85

1.040,31Rp

64.350,00

9.187,50

73.537,50Rp.

212,63

170,01

427,84

7.992,11

60,93

25,00

8.890,36Rp.

Jumlah

O/H35%
Rp
Rp.

189.793,83

/52.66l2i

1.040,31

73.537,50

8.890,36

83.468,17
29.213,86|

ii2.652,651



LPBKLASB(M3)

Tenaga:
0,4954jam
0,0495jam

Pekerja
Mandor

Bahan

0,980m:Kerikil

Alat

1,00

0,0028jam
0,0044jam

MotorGrader

0,0117jam
0,2141jam
0,0010jam

Ls

VibroRoller

WaterTanker

DumpTruck

Excavator

AlatBantu

MARKAJALAN(W)
Tenaga

0,6000jam
0,3000jam
0,0600jam

Pekerja
Tukang
Mandor

Bahan

1,6575Kg
10500Liter

CatMarka

Thinner
0,4500KgGlassBit

Alat

0,0750jam
0,0750jam
1,00Ls

Compressor
DumpTruck
AlatBantu

Rp.1.850,00
Rp.2.500,00

Rp-
Rp

916,46

123,85

Rp.1.040,31Rp1.040,31

Rp.65.000,Q0|Rp.63.700,0Q|Rp,63.70000

Rp.

Rp.76.548,14
Rp.38.253,13
Rp.36.672,05
Rp.37.337,50
Rp.60.933,64

25,00

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.1.850,00

2.500,00

Rp.2.500,00

Rp.
Rp
Rp.

Rp.

Rp.60.000,00
Rp.7.500,00
Rp.25.000,00

Rp.

Rp
Rp.

212,63

170,01

427,84
7.992,11

60,93

25,00

8.890,36
Jumlah

Rp.

O/H35%
Rp-
Rp.

T*p-

1.110,00

750,00

150,00

2.010,00Rp.

99.450,00

7.875,00

11.250,00

8.890,36

73.630,67
25.770,73

99746146

2.010.00

Rp.118.575,00Rp.118.575,00

Rp

Rp.31.886,16
Rp.37.337,50

250,00

Rp.

Rp.
Rp.

Rp

2.391,46
2.800,31

250,00

5.441,77

Jumlah

O/H35%

Rp5.441,77

Rp.
Rp.126.026,77

44.109,36

Kp.176.156,14



PENGECATAN(M2)
Tenaga

0,6000jam
0,3000jam
0,0600jam

Pekerja
Tukang
Mandor

Bahan

0,05

0,03

0,03

Kg
Kg

Lbr

CatTembok

Plamur

Amplas

Alat

1,00LsAlatBantu

STUTWERK(M3)
Tenaga:

0,1050

0,0350
jam

jam

0,0350jam

Pekerja
Tukang
Mandor

Bahan

15m

kg
KayuStutwerk
Paku

Alat

1,00LsAlatBantu

Rp.1.850,00
Rp.2.500,00
Rp.2.500,00

Rp-
Rp.

Rp
Rp.

Rp.9.000,00
Rp.5.000,00
Rp.2.500,00

Rp.
Rp.

Rp-
Rp.

Rp.2.500,00Rp

Rp.

Rp-

1.850,00

2.500,00

Rp.2.500,00

Rp.

Rp
Rp.

Rp.

1.110,00

750,00

150,00

2.010,00Rp.

450,00
150,00

750,00

1.350,00Rp.

2.500,00

Jumlah

O/H35%

Rp.
Rp.
Rp.

194,25

87,5

87,5

369,25Rp-

2.010,00

1.350,00

2.500,00

5.850,00
2.051,00

/.96166

369,25

Rp.400.000,00

Rp.
Rp.600.000,00

6000,00Rp.12.000,00

Rp.612.000,00

Rp.500,00Rp.500,00

Jumlah

O/H35%

Rp.612.000,00

Rp500,00
Rp.612.869,25
Rp.214.504,27
Rp.d27.575,S?


